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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Sebagai seorang Calon Pegawai Negeri Sipil (CPNS), mengikuti Pelatihan 

Dasar (Latsar) merupakan kewajiban yang harus dijalani untuk membentuk 

kompetensi dan karakter Aparatur Sipil Negara (ASN) yang profesional, berintegritas, 

serta mampu memberikan pelayanan terbaik kepada masyarakat. Dalam Peraturan 

Presiden Nomor 10 Tahun 2022 tentang Core Values ASN, telah ditetapkan nilai-

nilai dasar ASN yaitu “BerAKHLAK” yang terdiri dari Berorientasi Pelayanan, 

Akuntabel, Kompeten, Harmonis, Loyal, Adaptif, dan Kolaboratif. Nilai-nilai tersebut 

menjadi pedoman dasar bagi ASN dalam menjalankan tugas dan fungsi sebagai 

pelayan publik serta perekat dan pemersatu bangsa. 

Selain itu, pelaksanaan Pelatihan Dasar CPNS juga diatur dalam Peraturan 

Lembaga Administrasi Negara Nomor 1 Tahun 2021 tentang Pelatihan Dasar CPNS, 

yang menegaskan bahwa setiap peserta Latsar wajib melaksanakan kegiatan 

aktualisasi di unit kerja masing-masing. Aktualisasi merupakan proses pembiasaan 

dalam menerapkan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK secara nyata melalui 

penyelesaian isu aktual yang terjadi di lingkungan kerja. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

merupakan instansi pemerintah yang mempunyai tugas melaksanakan urusan 

administrasi kependudukan dan pencatatan sipil. Salah satu pelayanan yang 

menjadi prioritas adalah pelayanan perekaman KTP elektronik (KTP-el). KTP-el 

memiliki peran penting sebagai identitas resmi penduduk yang digunakan dalam 

berbagai layanan publik, seperti kesehatan, pendidikan, bantuan sosial, perbankan, 

pemilu, dan pelayanan administrasi lainnya. Kepemilikan KTP-el merupakan hak 

dan kebutuhan dasar warga negara yang telah memenuhi syarat wajib KTP 

sebagaimana diatur dalam Undang-Undang Nomor 24 Tahun 2013 tentang 

Administrasi Kependudukan, yang mewajibkan setiap penduduk berusia 17 tahun 

atau sudah/pernah kawin memiliki KTP-el sebagai identitas resmi. 

Dalam rangka meningkatkan kualitas pelayanan publik, Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur telah melaksanakan pelayanan 

proaktif perekaman KTP-el bagi masyarakat kelompok rentan. Pelayanan tersebut 

merupakan bentuk komitmen pemerintah dalam memberikan kemudahan akses 
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pelayanan administrasi kependudukan kepada seluruh lapisan masyarakat tanpa 

terkecuali, khususnya bagi masyarakat yang mengalami keterbatasan untuk 

mengakses layanan secara langsung, sejalan dengan amanat Undang-Undang 

Nomor 25 Tahun 2009 tentang Pelayanan Publik. 

Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat berbagai kendala dalam 

pelayanan perekaman KTP-el, khususnya bagi kelompok rentan seperti lanjut usia 

(lansia), penyandang disabilitas, dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). 

Sebagian masyarakat kelompok rentan mengalami keterbatasan fisik, kondisi 

kesehatan, akses transportasi, maupun keterbatasan lainnya yang menyebabkan 

kesulitan dalam memperoleh pelayanan perekaman KTP-el. Kondisi tersebut 

menyebabkan masih adanya masyarakat wajib KTP yang belum melakukan 

perekaman KTP-el. 

Belum optimalnya pelayanan proaktif bagi kelompok rentan dapat 

menimbulkan berbagai dampak, di antaranya masyarakat tidak dapat mengakses 

layanan publik yang membutuhkan Nomor Induk Kependudukan (NIK), seperti BPJS, 

bantuan sosial, pelayanan kesehatan, perbankan, dan administrasi lainnya. Selain 

itu, kondisi tersebut juga dapat menghambat pelaksanaan berbagai program 

pemerintah yang berbasis data kependudukan. 

Berdasarkan hasil observasi di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Lampung Timur, proses permohonan pelayanan proaktif perekaman 

KTP-el bagi kelompok rentan saat ini masih dilakukan melalui media WhatsApp 

maupun surat permohonan yang disampaikan melalui kecamatan atau desa. 

Mekanisme tersebut belum didukung dengan sistem pendataan digital yang 

terintegrasi sehingga data permohonan pelayanan masih tersebar pada berbagai 

percakapan WhatsApp dan dokumen administrasi lainnya. Kondisi ini menyebabkan 

proses rekapitulasi data, monitoring pelayanan, penjadwalan kegiatan pelayanan, 

serta pelaporan masih dilakukan secara manual. 

Selain itu, belum tersedianya media pendaftaran online yang terstruktur 

mengakibatkan informasi pelayanan belum terdokumentasi secara optimal. 

Beberapa permohonan berpotensi terlewat atau memerlukan penelusuran ulang 

pada riwayat percakapan WhatsApp. Kondisi tersebut juga menyulitkan proses 

monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan pelayanan yang telah dilakukan. 
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Gambar. 1.1 (Pengaduan Melalui WhatsApp) 

Di sisi lain, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memberikan 

peluang besar dalam meningkatkan kualitas pelayanan publik yang lebih efektif, 

cepat, dan adaptif. Pemanfaatan teknologi digital dalam pelayanan administrasi 

kependudukan dapat membantu proses pendataan, monitoring, penjadwalan, serta 

penyebaran informasi pelayanan secara lebih mudah dan efisien. Salah satu media 

digital yang mudah digunakan dan dapat diakses oleh masyarakat adalah Google 

Form yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana pendaftaran pelayanan proaktif 

secara online. 

Melalui pemanfaatan Google Form, proses pendaftaran masyarakat kelompok 

rentan yang membutuhkan pelayanan perekaman KTP-el dapat dilakukan secara 

lebih tertata dan terintegrasi. Selain itu, data pelayanan dapat dimonitor melalui 

spreadsheet digital sehingga mempermudah proses pengolahan data, penjadwalan 

pelayanan, monitoring capaian pelayanan, dan evaluasi kegiatan. Inovasi pelayanan 

berbasis digital ini juga diharapkan mampu meningkatkan efektivitas pelayanan 

proaktif serta mendukung terwujudnya pelayanan administrasi kependudukan yang 

inklusif, responsif, dan berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

Berdasarkan kondisi tersebut, penulis memandang perlu untuk mengangkat 

rancangan aktualisasi dengan judul: 

“PENINGKATAN AKSES PELAYANAN PROAKTIF PEREKAMAN KTP-el BAGI 

KELOMPOK RENTAN MELALUI PROGRAM TAPIS (TANGGAP ADMINISTRASI 

PELAYANAN INKLUSIF DAN SOSIAL) BERBASIS GOOGLE FORM DI DINAS 

KEPENDUDUKAN DAN PENCATATAN SIPIL KABUPATEN LAMPUNG TIMUR.” 
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Aktualisasi ini bertujuan untuk meningkatkan kualitas pelayanan administrasi 

kependudukan, khususnya pelayanan proaktif perekaman KTP-el bagi kelompok 

rentan di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

melalui Program TAPIS. Selain itu, aktualisasi ini diharapkan dapat menjadi salah 

satu bentuk inovasi pelayanan publik yang mendukung terwujudnya pelayanan yang 

lebih efektif, efisien, dan mudah diakses oleh masyarakat, sekaligus sebagai 

implementasi nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam pelaksanaan tugas dan fungsi 

sebagai pelayan Masyarakat. 

B. Tujuan Umum Aktualisasi 

a) Bagi Peserta Latsar 

1) Mengaplikasikan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK dalam pelaksanaan 

tugas di unit kerja. 

2) Meningkatkan kompetensi dan kemampuan dalam memberikan 

pelayanan publik berbasis digital. 

3) Menumbuhkan sikap inovatif, adaptif, dan profesional sebagai ASN. 

b) Bagi Organisasi 

1) Meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kependudukan bagi 

kelompok rentan 

2) Mendukung peningkatan akses pelayanan proaktif perekaman KTP-el. 

3) Meningkatkan efektivitas pendataan dan monitoring pelayanan berbasis 

digital. 

2 Manfaat Aktualisasi 

a) Bagi Peserta Latsar 

1) Meningkatkan kemampuan dalam menerapkan nilai ASN BerAKHLAK. 

2) Menambah pengalaman dalam menyelesaikan permasalahan di unit 

kerja. 

3) Melatih kemampuan berpikir inovatif dan solutif dalam pelayanan publik. 

b) Bagi Organisasi 

1) Membantu optimalisasi pelayanan proaktif perekaman KTP-el. 
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2) Mempermudah pendataan dan monitoring pelayanan kelompok rentan. 

3) Mendukung digitalisasi pelayanan administrasi kependudukan. 

c) Bagi Stakeholder (Masyarakat) 

1) Mempermudah akses pelayanan perekaman KTP-el bagi kelompok 

rentan. 

2) Memberikan pelayanan yang lebih cepat, mudah, dan responsif. 

3) Meningkatkan kepemilikan dokumen kependudukan bagi masyarakat. 

C. Ruang Lingkup 

1. Cakupan Kegiatan 

Adapun cakupan kegiatan aktualisasi adalah; 

a) Pembuatan Google Form pendaftaran dan spreadsheet monitoring 

kegiatan. 

b) Pengumpulan data pendaftaran kelompok rentan. 

c) Monitoring dan validasi data pendaftar. 

d) Pelaksanaan pelayanan proaktif perekaman KTP-el. 

e) Evaluasi pelaksanaan kegiatan dan pelaporan hasil.  

2. Keterkaitan dengan Tugas Jabatan Pranata Komputer Terampil 

Aktualisasi ini berkaitan dengan tugas jabatan Pranata Komputer Terampil 

dalam mendukung pengelolaan sistem informasi, pengolahan data, 

pemanfaatan teknologi informasi, serta pengembangan pelayanan administrasi 

berbasis digital di lingkungan Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Lampung Timur. 

3. Subjek/Sasaran 

Sasaran aktualisasi adalah masyarakat wajib KTP khususnya kelompok rentan 

seperti lansia, penyandang disabilitas, dan ODGJ di wilayah Kabupaten 

Lampung Timur. 

D. Batasan Pelaksanaan 

1. Waktu 



 
 

6 
 

Pelaksanaan aktualisasi dilaksanakan 30 hari, terhitung 12 Juni – 23 Juli 2026 

sesuai jadwal Pelatihan Dasar CPNS. 

2. Lokasi 

Kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil serta  wilayah Kabupaten 

Lampung Timur. 

3. Media 

Google Form, spreadsheet monitoring pelayanan dan Linktr.ee. 
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BAB II 

DESKRIPSI ORGANISASI 

A. Profil Organisasi 

Gambar. 2.1 (Pegawai Dinas Dukcapil) 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil merupakan unsur pelaksana 

Pemerintah Daerah yang dipimpin oleh Kepala Dinas serta berkedudukan di bawah 

dan bertanggung jawab kepada Bupati melalui Sekretaris Daerah. Dalam 

menjalankan tugas pokoknya, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

melaksanakan urusan pemerintahan daerah dan tugas pembantuan di bidang 

kependudukan dan pencatatan sipil secara komprehensif melalui perumusan, 

pelaksanaan, evaluasi, dan pelaporan kebijakan di bidang pendaftaran penduduk, 

pencatatan sipil, serta pengelolaan sistem informasi administrasi kependudukan. 

Selain itu, dinas juga melaksanakan administrasi sesuai lingkup tugasnya serta 

menjalankan fungsi lain yang diberikan oleh Bupati guna mendukung tertib 

administrasi kependudukan. 

Sebagai bagian dari upaya mewujudkan pelayanan publik yang berkualitas, 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil memiliki tujuan untuk meningkatkan 

kesadaran hukum masyarakat, memberikan pelayanan prima, mewujudkan 

database kependudukan yang akurat, serta meningkatkan tertib administrasi. 

Adapun sasaran yang ingin dicapai meliputi terlayaninya masyarakat secara optimal, 
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tersedianya sumber informasi publik yang akurat dan terpercaya, serta terpenuhinya 

sarana dan prasarana pendukung pelayanan dinas. 

Data kependudukan Kabupaten Lampung Timur merupakan informasi penting 

yang menggambarkan kondisi demografis masyarakat sebagai dasar dalam 

perencanaan, pelaksanaan, dan evaluasi pembangunan daerah. Data tersebut 

mencakup jumlah penduduk, komposisi penduduk berdasarkan jenis kelamin, dan 

Jumlah KK. Ketersediaan data kependudukan yang akurat dan mutakhir sangat 

diperlukan untuk mendukung penyelenggaraan pelayanan publik, penyaluran 

program bantuan sosial, serta peningkatan kualitas administrasi kependudukan bagi 

seluruh masyarakat Kabupaten Lampung Timur. 

Gambar. 2.2 (Data Statistik Kependudukan) 

B. Visi dan Misi Organisasi 

1. Visi 

Terwujudnya “Lampung Timur Makmur menuju Indonesia Emas”. Makna 

MAKMUR dalam visi tersebut yaitu; 

a) Maju 

b) Aman 

c) Kolaboratif 

d) Mandiri 

e) Unggul 

f) Religius 
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2. Misi 

Adapun misi sebagai berikut: “Reformasi Birokrasi dan Digitalisasi Pelayanan 

Publik” 

3. Tugas Pokok Organisasi 

Membantu Bupati dalam melaksanakan tugas di bidang Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku. 

4. Fungsi Organisasi 

a) Perencanaan program kerja di bidang Pendaftaran Penduduk, Pencatatan 

Sipil, Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan, Kerjasama 

Administrasi Kependudukan, Pemanfaatan Data dan Dokumen 

Kependudukan serta inovasi pelayanan administrasi  kependudukan. 

b) Perumusan kebijakan teknis di bidang Pendaftaran Penduduk, Pencatatan 

Sipil, Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan, Pemanfaatan 

Data dan Dokumen Kependudukan serta inovasi pelayanan administrasi 

kependudukan. 

c) Pembinaan, koordinasi, pengendalian bidang Administrasi Kependudukan. 

d) Pelaksanaan kegiatan penatausahaan Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil. 

e) Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh bupati sesuai dengan tugas dan 

fungsinya. 

5. Motto 

Dalam melaksanakan tugasnya sebagai kantor pelayanan, Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur memiliki motto: 

“Melayani Sepenuh Hati”. 

C. Struktur  Organisasi 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur yang 

terletak di Jl. Buay Subing No.7 Komplek Perkantoran Pemda Lampung Timur kota 

Sukadana sebagai salah satu Satuan Kerja Perangkat Daerah dalam 

pelaksanaannya meliputi 4 bidang yaitu: 
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1. Sekretariat 

2. Bidang Pelayanan Pendaftaran Penduduk 

3. Bidang Pelayanan Pencatatan Sipil 

4. Bidang Pemanfaatan Data dan Inovasi Pelayanan 

5. Bidang Pengelolaan Informasi Administrasi Kependudukan 

Dari kewenangan tersebut yang dilaksanakan oleh Dinas Kependudukan dan 

pencatatan Sipil adalah penyelenggaraan administrasi kependudukan, pengelolaan 

dan pengawasan mobilitas penduduk. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

memiliki pegawai berstatus ASN sebanyak 37 orang dan pegawai berstatus PPPK 

PW 54 orang yang bekerja di sejumlah unit kerja dengan struktur organisasi sebagai 

berikut: 

STRUKTUR ORGANISASI 

Gambar 2.3 (Struktur Organisasi) 

D. Tugas Pokok dan Fungsi  

Bidang Kependudukan pada Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

mempunyai tugas melaksanakan pengelolaan administrasi kependudukan yang 

meliputi pelayanan pendaftaran penduduk, penerbitan dokumen kependudukan, 
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pengelolaan data dan informasi kependudukan, serta pembinaan dan pengawasan 

penyelenggaraan administrasi kependudukan sesuai dengan ketentuan peraturan 

perundang-undangan. 

Sebagai CPNS Pranata Komputer saya bertugas memberikan pelayanan 

dengan memanfaatkan teknologi informasi berbasis komputer. Adapun uraian tugas 

saya antara lain.  

1. Pelaksanaan pelayanan pendaftaran penduduk meliputi Kartu Keluarga, Kartu 

Tanda Penduduk elektronik (KTP-el), Kartu Identitas Anak (KIA). 

2. Pengelolaan dan pemutakhiran data kependudukan serta sistem informasi 

administrasi kependudukan;  

3. Pelaksanaan verifikasi, validasi, dan pengendalian data penduduk;  

4. Pelaksanaan administrasi kependudukan dan koordinasi tim;  

5. Pelaksanaan evaluasi dan pelaporan kegiatan bidang kependudukan 

khususnya dalam pelayanan proaktif; dan  

6. Pelaksanaan tugas lain yang diberikan oleh Kepala Dinas sesuai dengan 

bidang tugasnya. 

E. Sikap Dan Perilaku Bela Negara 

1. Cinta Tanah Air 

Menunjukkan rasa bangga dan cinta terhadap bangsa Indonesia dengan 

melaksanakan tugas pelayanan kepada masyarakat secara tulus, disiplin, dan 

penuh tanggung jawab demi kemajuan daerah dan negara. 

2. Sadar Berbangsa dan Bernegara 

Memiliki kesadaran sebagai bagian dari Negara Kesatuan Republik Indonesia 

dengan menjunjung tinggi persatuan, menjaga kerukunan, serta mendahulukan 

kepentingan umum dalam pelaksanaan tugas pelayanan publik. 

3. Setia kepada Pancasila sebagai Ideologi Negara 

Mengamalkan nilai-nilai Pancasila dalam kehidupan sehari-hari dan lingkungan 

kerja, seperti bersikap adil, menghormati sesama, menjaga toleransi, serta 

memberikan pelayanan tanpa diskriminasi. 
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4. Rela Berkorban untuk Bangsa dan Negara 

Bersedia mengutamakan kepentingan masyarakat dan organisasi di atas 

kepentingan pribadi, termasuk memberikan pelayanan secara maksimal demi 

terciptanya tertib administrasi kependudukan. 

5. Memiliki Kemampuan Awal Bela Negara 

Memiliki disiplin, integritas, tanggung jawab, serta kemampuan dalam 

menjalankan tugas pemerintahan dan pelayanan publik guna mendukung 

terciptanya pemerintahan yang baik dan terpercaya. 

 

F. Nilai-Nilai Dasar ASN (BerAKHLAK) 

1. Berorientasi Pelayanan 

Berorientasi pelayanan merupakan sikap ASN dalam memberikan pelayanan 

terbaik kepada masyarakat secara profesional, ramah, cepat, dan tepat demi 

terciptanya kepuasan publik. 

a) Memberikan pelayanan yang ramah, cepat, dan tepat kepada masyarakat. 

ASN harus melayani masyarakat dengan sopan santun, sigap, serta mampu 

menyelesaikan pelayanan sesuai prosedur dan waktu yang telah ditentukan.  

b) Mengutamakan kepuasan masyarakat dalam setiap pelayanan. 

Setiap pelayanan yang diberikan harus mampu memenuhi kebutuhan 

masyarakat secara optimal sehingga tercipta kepercayaan terhadap instansi 

pemerintah.  

c) Bersikap sopan dan responsif terhadap kebutuhan masyarakat. 

ASN harus mampu mendengarkan, memahami, dan memberikan solusi 

terhadap permasalahan masyarakat dengan sikap yang baik dan penuh 

empati. 

2. Akuntabel 

Akuntabel adalah sikap ASN yang bertanggung jawab, jujur, dan transparan 

dalam melaksanakan tugas sesuai ketentuan yang berlaku. 
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a) Melaksanakan tugas sesuai aturan dan prosedur yang berlaku. 

ASN wajib bekerja berdasarkan peraturan perundang-undangan dan standar 

operasional agar tercipta tertib administrasi dan pelayanan yang baik.  

b) Bertanggung jawab atas setiap pekerjaan dan keputusan yang diambil. 

Setiap tindakan dan keputusan dalam pekerjaan harus dapat 

dipertanggungjawabkan secara moral maupun administratif.  

c) Menjaga integritas dan kejujuran dalam bekerja. 

ASN harus menjunjung tinggi nilai kejujuran, tidak menyalahgunakan 

wewenang, serta menjaga kepercayaan masyarakat.  

3. Kompeten 

Kompeten berarti ASN memiliki kemampuan, pengetahuan, dan keterampilan 

yang memadai dalam melaksanakan tugas dan pelayanan publik. 

a) Meningkatkan kemampuan dan keterampilan kerja secara berkelanjutan. 

ASN perlu terus belajar dan mengembangkan diri agar mampu mengikuti 

perkembangan kebutuhan pelayanan publik.  

b) Menguasai sistem dan teknologi pelayanan administrasi kependudukan. 

ASN harus memahami penggunaan teknologi dan sistem informasi guna 

mendukung pelayanan yang cepat dan akurat.  

c) Bekerja secara profesional sesuai bidang tugas masing-masing. 

Setiap ASN wajib melaksanakan pekerjaan dengan penuh tanggung jawab 

sesuai kompetensi dan jabatan yang dimiliki.  

4. Harmonis 

Harmonis merupakan sikap ASN dalam menciptakan hubungan kerja yang baik, 

saling menghormati, dan menjaga persatuan di lingkungan kerja. 

a) Menjalin hubungan kerja yang baik antarpegawai. 

ASN harus membangun kerja sama dan komunikasi yang positif demi 

terciptanya lingkungan kerja yang kondusif.  

b) Saling menghormati dan menghargai perbedaan. 

ASN wajib menjaga sikap toleransi terhadap perbedaan pendapat, suku, 

agama, dan latar belakang dalam lingkungan kerja.  
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c) Menciptakan suasana kerja yang aman dan nyaman. 

Lingkungan kerja yang harmonis akan meningkatkan semangat kerja dan 

kualitas pelayanan kepada masyarakat.  

5. Loyal 

Loyal berarti ASN memiliki kesetiaan dan dedikasi kepada negara, pemerintah, 

serta organisasi tempat bekerja. 

a) Setia kepada Pancasila, UUD 1945, dan pemerintah. 

ASN harus memegang teguh nilai-nilai kebangsaan dan mendukung 

penyelenggaraan pemerintahan yang sah.  

b) Menjaga nama baik instansi dan organisasi. 

ASN wajib menjaga etika, perilaku, dan sikap agar tetap mencerminkan citra 

positif instansi pemerintah.  

c) Mendukung kebijakan pimpinan selama sesuai ketentuan yang berlaku. 

ASN harus melaksanakan arahan dan kebijakan organisasi dengan penuh 

tanggung jawab demi tercapainya tujuan bersama.  

6. Adaptif 

Adaptif adalah kemampuan ASN untuk menyesuaikan diri terhadap perubahan 

dan perkembangan dalam dunia kerja. 

a) Cepat menyesuaikan diri terhadap perubahan sistem dan teknologi. 

ASN harus siap menghadapi perubahan pelayanan berbasis digital dan 

perkembangan teknologi informasi.  

b)   Terbuka terhadap inovasi dan pengembangan pelayanan publik. 

ASN perlu memiliki pola pikir maju dan mendukung inovasi demi peningkatan 

kualitas pelayanan masyarakat.  

c)    Mampu bekerja secara efektif dalam berbagai situasi. 

ASN harus tetap profesional dan mampu menyelesaikan tugas meskipun 

dalam kondisi dan tantangan kerja yang berbeda.  

7. Kolaboratif 

Kolaboratif merupakan sikap ASN dalam membangun kerja sama yang baik untuk 

mencapai tujuan organisasi dan meningkatkan pelayanan publik. 
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a) Membangun kerja sama yang baik antarpegawai dan instansi terkait. 

Kerja sama yang baik akan mendukung kelancaran pelaksanaan tugas dan 

pelayanan kepada masyarakat.  

b) Mengutamakan kerja tim dalam menyelesaikan tugas. 

ASN harus mampu bekerja bersama dan saling membantu demi tercapainya 

hasil kerja yang optimal.  

c) Menjalin komunikasi yang efektif demi peningkatan pelayanan masyarakat. 

Komunikasi yang baik antarpegawai dan dengan masyarakat akan 

menciptakan pelayanan yang lebih baik. 

G. Kedudukan dan Peran ASN 

Aparatur Sipil Negara (ASN) memiliki kedudukan sebagai unsur pelaksana 

kebijakan publik, pelayan publik, serta perekat dan pemersatu bangsa dalam 

penyelenggaraan pemerintahan. Dalam pelaksanaan tugas di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur, ASN berperan penting dalam 

memberikan pelayanan administrasi kependudukan kepada masyarakat secara 

profesional, transparan, dan akuntabel. Untuk mendukung terwujudnya pelayanan 

publik yang berkualitas, ASN perlu menerapkan nilai-nilai SMART ASN sebagai 

pedoman dalam bekerja. 

1. Integritas 

ASN Disdukcapil harus memiliki kejujuran, tanggung jawab, dan disiplin dalam 

melaksanakan pelayanan administrasi kependudukan. Integritas diwujudkan 

melalui sikap tidak menyalahgunakan wewenang, menjaga kerahasiaan data 

penduduk, serta memberikan pelayanan sesuai aturan yang berlaku. 

2. Nasionalisme 

ASN wajib menanamkan rasa cinta tanah air dan semangat persatuan dalam 

memberikan pelayanan kepada seluruh masyarakat tanpa membedakan suku, 

agama, ras, maupun golongan. Sikap nasionalisme juga tercermin dalam upaya 

mendukung tertib administrasi kependudukan sebagai bagian dari pembangunan 

nasional. 
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3. Profesionalisme 

ASN Disdukcapil dituntut memiliki kemampuan dan kompetensi dalam 

menjalankan tugas pelayanan publik, termasuk memahami sistem administrasi 

kependudukan dan penggunaan teknologi informasi agar pelayanan dapat 

berjalan cepat, tepat, dan akurat. 

4. Berwawasan Global 

ASN harus mampu mengikuti perkembangan teknologi dan informasi di era digital 

guna meningkatkan kualitas pelayanan publik. Dalam pelayanan administrasi 

kependudukan, ASN perlu terbuka terhadap inovasi dan perubahan sistem 

pelayanan berbasis elektronik. 

5. Penguasaan Teknologi Informasi 

Di era digital, ASN Disdukcapil perlu memahami penggunaan teknologi informasi 

dalam pengelolaan data kependudukan dan pelayanan online. 

6. Hospitality (Keramahtamahan) 

ASN harus memberikan pelayanan yang ramah, sopan, santun, dan responsif 

kepada masyarakat sehingga tercipta pelayanan publik yang nyaman dan 

memuaskan. 

7. Networking 

ASN perlu membangun kerja sama dan komunikasi yang baik dengan instansi 

lain,pemerintah daerah, maupun masyarakat guna mendukung kelancaran 

pelayanan administrasi kependudukan. 

8. Entrepreneurship 

ASN dituntut memiliki semangat inovatif dan kreatif dalam meningkatkan kualitas 

pelayanan publik, seperti menciptakan inovasi pelayanan administrasi 

kependudukan yang lebih efektif, efisien, dan mudah diakses masyarakat. 

Dengan penerapan nilai-nilai SMART ASN tersebut, ASN di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur diharapkan mampu 

mewujudkan pelayanan administrasi kependudukan yang profesional, modern, 



 
 

17 
 

inovatif, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. Penerapan nilai-nilai 

tersebut juga menjadi dasar dalam pelaksanaan aktualisasi pada kegiatan latsar 

dengan judul “Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el 

bagi Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 

Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form”. Kegiatan ini 

merupakan bentuk dedikasi dan pengabdian ASN kepada negara dalam 

meningkatkan kualitas pelayanan publik, khususnya bagi kelompok rentan yang 

mengalami keterbatasan dalam mengakses pelayanan administrasi 

kependudukan. Melalui inovasi pelayanan berbasis digital dan sistem proaktif, 

diharapkan pelayanan perekaman KTP-el dapat terlaksana secara lebih cepat, 

efektif, inklusif, dan tepat sasaran guna mendukung terwujudnya tertib 

administrasi kependudukan serta peningkatan kepercayaan masyarakat 

terhadap pemerintah. 
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BAB III 

RANCANGAN AKTUALISASI 

A. IDENTIFIKASI DAN DESKRIPSI ISU 

1. Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 

Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ). 

a) Deskripsi Isu 

Pelayanan administrasi kependudukan merupakan salah satu bentuk 

pelayanan dasar yang harus dapat diakses oleh seluruh masyarakat tanpa 

terkecuali. Namun, dalam pelaksanaannya masih terdapat masyarakat wajib KTP 

yang belum melakukan perekaman data kependudukan karena berbagai 

keterbatasan, terutama pada kelompok rentan seperti lanjut usia (lansia), 

penyandang disabilitas, dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Kelompok 

masyarakat tersebut sering mengalami kendala mobilitas, keterbatasan fisik, 

maupun kondisi kesehatan yang menyebabkan mereka tidak dapat datang 

langsung ke kantor Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil (Dukcapil) untuk 

mengurus administrasi kependudukan. 

Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

sebenarnya telah melaksanakan program pelayanan sebagai upaya 

mendekatkan pelayanan kepada masyarakat. Namun, pelaksanaan program 

tersebut masih belum optimal karena luasnya wilayah Kabupaten Lampung Timur 

yang mencapai sekitar 5.325,03 km² dengan cakupan 24 kecamatan dan 264 

desa. Kondisi geografis yang luas menyebabkan beberapa wilayah berada cukup 

jauh dari pusat pemerintahan dan keterbatasan akses digital pengaduan. Pusat 

pemerintahan Kabupaten berada di Kecamatan Sukadana, sedangkan beberapa 

kecamatan berada cukup jauh dari pusat pelayanan seperti Kecamatan Labuhan 

Maringgai dan sekitarnya. Jarak tempuh yang relatif jauh menjadi salah satu 

tantangan dalam pemerataan pelayanan administrasi kependudukan kepada 

seluruh masyarakat. 

Dampak yang ditimbulkan : 

1) Masyarakat  tidak dapat mengakses  Layanan Publik  seperti BPJS, Bantuan 

Sosial, dan perbankan. 
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2) Terhambatnya program pemerintah berbasis NIK. 

3) Menimbulkan kesenjangan pelayanan bagi kelompok rentan yang memiliki 

keterbatasan akses dan mobilitas. 

b) Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN 

Isu belum optimalnya pelayanan proaktif memiliki keterkaitan erat dengan 

konsep Manajemen ASN, yaitu bagaimana Aparatur Sipil Negara mampu 

melaksanakan tugas dan fungsi pelayanan publik secara efektif, efisien, 

profesional, serta berorientasi pada kebutuhan masyarakat. ASN dituntut untuk 

mampu mengelola sumber daya, waktu, dan program kerja secara tepat agar 

pelayanan administrasi kependudukan dapat menjangkau seluruh lapisan 

masyarakat, termasuk kelompok rentan yang membutuhkan perhatian khusus. 

Selain itu, ASN harus menjunjung tinggi nilai dasar pelayanan publik dengan 

memberikan pelayanan yang adil, responsif, dan tidak diskriminatif. Dalam 

pelaksanaan pelayanan proaktif, ASN dituntut memiliki integritas, komitmen, dan 

tanggung jawab untuk memastikan setiap warga negara memperoleh hak 

administrasi kependudukannya.  

c) Keterkaitan Isu dengan Smart ASN 

Isu ini juga berkaitan dengan konsep Smart ASN, yaitu ASN yang memiliki 

kemampuan memanfaatkan teknologi informasi, berorientasi pada pelayanan 

digital, serta mampu beradaptasi dengan perkembangan zaman. Dalam 

pelayanan administrasi kependudukan, Smart ASN berperan dalam memastikan 

data penduduk tersimpan secara akurat, valid, dan terintegrasi melalui sistem 

informasi administrasi kependudukan yang modern. 

Melalui penerapan prinsip Smart ASN, pelayanan proaktif tidak hanya 

dilakukan secara langsung ke lapangan, tetapi juga didukung dengan 

pemanfaatan teknologi digital untuk mempercepat proses perekaman, verifikasi 

data, dan penerbitan dokumen kependudukan. Dengan demikian, pelayanan 

dapat menjadi lebih efektif, transparan, dan mudah diakses oleh masyarakat. 

Optimalisasi pelayanan proaktif melalui dukungan Smart ASN diharapkan mampu 

meningkatkan cakupan perekaman KTP elektronik, khususnya bagi kelompok 

rentan, sehingga tercipta tertib administrasi kependudukan dan pelayanan publik 

yang lebih berkualitas di Kabupaten Lampung Timur. 
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2. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurusan administrasi pindah 

datang  penduduk. 

a) Deskripsi Isu 

Administrasi kependudukan merupakan hak sekaligus kewajiban setiap 

warga negara untuk memastikan data kependudukannya tercatat secara akurat 

dan mutakhir. Salah satu bentuk pelayanan administrasi kependudukan yang 

penting adalah pengurusan pindah datang penduduk. Namun, dalam 

pelaksanaannya masih ditemukan rendahnya kesadaran masyarakat untuk 

melaporkan dan mengurus perpindahan penduduk sesuai dengan ketentuan 

yang berlaku. Banyak masyarakat yang telah berpindah domisili, baik masuk 

maupun keluar wilayah Kabupaten Lampung Timur, tetapi belum segera 

melakukan pembaruan data kependudukan sehingga data yang tercatat dalam 

sistem administrasi kependudukan belum sesuai dengan kondisi sebenarnya. 

Rendahnya kesadaran masyarakat tersebut dipengaruhi oleh beberapa 

faktor, antara lain kurangnya pemahaman mengenai pentingnya administrasi 

pindah datang penduduk, anggapan bahwa proses pengurusan membutuhkan 

waktu yang lama, serta minimnya informasi terkait prosedur dan persyaratan 

pelayanan. Selain itu, sebagian masyarakat masih menganggap bahwa 

perubahan alamat tempat tinggal tidak perlu segera dilaporkan selama tidak 

terdapat kebutuhan administrasi tertentu. Kondisi ini menyebabkan masih adanya 

data kependudukan yang tidak mutakhir dan berpotensi menimbulkan 

ketidaksesuaian antara data penduduk dengan kondisi riil di lapangan. 

Dampak yang ditimbulkan : 

1) Data kependudukan menjadi tidak akurat dan tidak sesuai kondisi 

sebenarnya. 

2) Berpotensi menimbulkan data ganda atau ketidaksesuaian alamat 

penduduk. 

Akibat rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurusan administrasi 

pindah datang penduduk, Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Lampung Timur menghadapi kendala dalam menjaga validitas dan akurasi 

database kependudukan. Oleh karena itu, diperlukan upaya peningkatan edukasi, 

sosialisasi, dan pelayanan yang lebih mudah diakses agar masyarakat semakin 
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memahami pentingnya melaporkan setiap peristiwa perpindahan penduduk 

sebagai bagian dari tertib administrasi kependudukan. 

b) Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN 

Isu rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurusan administrasi 

pindah datang penduduk memiliki keterkaitan erat dengan Manajemen ASN, 

khususnya dalam pelaksanaan fungsi pelayanan publik. ASN dituntut untuk 

mampu memberikan pelayanan yang profesional, efektif, dan berorientasi pada 

kepentingan masyarakat. Dalam konteks administrasi pindah datang penduduk, 

ASN tidak hanya berperan sebagai pemberi layanan, tetapi juga sebagai edukator 

yang memberikan pemahaman kepada masyarakat mengenai pentingnya 

pembaruan data kependudukan. 

Melalui penerapan prinsip Manajemen ASN, aparatur diharapkan mampu 

menyusun strategi pelayanan dan sosialisasi yang tepat sasaran guna 

meningkatkan partisipasi masyarakat dalam pengurusan administrasi 

kependudukan. ASN juga dituntut untuk memiliki integritas, akuntabilitas, dan 

komitmen dalam memberikan pelayanan yang cepat, mudah, dan transparan 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan masyarakat terhadap pelayanan 

publik yang diselenggarakan oleh pemerintah. 

c) Keterkaitan Isu dengan Smart ASN 

Isu ini juga berkaitan dengan konsep Smart ASN, yaitu ASN yang memiliki 

kemampuan memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi dalam 

mendukung penyelenggaraan pemerintahan dan pelayanan publik. Smart ASN 

berperan dalam mengoptimalkan penggunaan sistem informasi administrasi 

kependudukan untuk memastikan setiap perubahan data penduduk dapat 

tercatat secara cepat, akurat, dan terintegrasi. 

Penerapan Smart ASN dapat dilakukan melalui pemanfaatan media digital 

sebagai sarana sosialisasi, edukasi, dan penyebaran informasi mengenai 

prosedur administrasi pindah datang penduduk. Selain itu, penggunaan layanan 

berbasis teknologi informasi dapat mempermudah masyarakat dalam mengakses 

pelayanan administrasi kependudukan tanpa harus datang langsung ke kantor 

pelayanan. Dengan demikian, kualitas data kependudukan dapat lebih terjaga, 
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pelayanan publik menjadi lebih efektif, dan tujuan mewujudkan tertib administrasi 

kependudukan di Kabupaten Lampung Timur dapat tercapai secara optimal. 

3. Data kependudukan yang belum diperbarui sesuai kondisi riil masyarakat. 

a) Deskripsi Isu 

Data kependudukan merupakan sumber informasi utama yang digunakan 

pemerintah dalam penyelenggaraan pelayanan publik, perencanaan 

pembangunan, penyaluran bantuan sosial, penyusunan kebijakan, serta berbagai 

program pemerintah lainnya. Oleh karena itu, data kependudukan harus selalu 

akurat, mutakhir, dan sesuai dengan kondisi riil masyarakat. Namun, pada 

kenyataannya masih ditemukan data kependudukan yang belum diperbarui 

sesuai dengan kondisi sebenarnya di lapangan. Beberapa perubahan data yang 

sering belum dilaporkan oleh masyarakat antara lain perubahan alamat tempat 

tinggal, status perkawinan, tingkat pendidikan, status pekerjaan, serta peristiwa 

kematian anggota keluarga. 

Kondisi tersebut terjadi karena masih rendahnya kesadaran masyarakat 

untuk melaporkan setiap perubahan elemen data kependudukan kepada Dinas 

Kependudukan dan Pencatatan Sipil. Sebagian masyarakat menganggap bahwa 

pembaruan data hanya diperlukan ketika terdapat kebutuhan administrasi 

tertentu. Selain itu, kurangnya pemahaman mengenai pentingnya data 

kependudukan yang mutakhir, keterbatasan akses informasi, serta minimnya 

pelaporan peristiwa kependudukan juga menjadi faktor yang menyebabkan data 

dalam database kependudukan belum sepenuhnya menggambarkan kondisi 

masyarakat yang sebenarnya. 

Dampak yang ditimbulkan : 

1) Database  Kependudukan tidak diperbarui. 

2) Tidak terwujudnya tertib administrasi kependudukan. 

3) Berpotensi terjadi ketidaktepatan sasaran penerima manfaat. 

b) Keterkaitan Isu dengan Manajemen ASN 

Isu data kependudukan yang belum diperbarui sesuai kondisi riil masyarakat 

memiliki keterkaitan erat dengan Manajemen ASN, khususnya dalam aspek 

pelayanan publik dan pengelolaan data pemerintahan. ASN dituntut untuk 
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melaksanakan tugas secara profesional, akuntabel, dan berorientasi pada 

kebutuhan masyarakat. Dalam konteks administrasi kependudukan, ASN 

memiliki peran penting dalam memastikan setiap perubahan data penduduk 

dapat tercatat dengan baik melalui pelayanan yang mudah, cepat, dan responsif. 

Selain memberikan pelayanan administrasi, ASN juga memiliki tanggung 

jawab untuk melakukan edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat mengenai 

pentingnya pembaruan data kependudukan. Melalui penerapan prinsip 

Manajemen ASN, aparatur harus mampu membangun sistem pelayanan yang 

efektif, meningkatkan koordinasi dengan pemerintah desa dan kecamatan, serta 

memastikan kualitas data kependudukan tetap terjaga sebagai dasar 

penyelenggaraan pemerintahan yang baik. 

c) Keterkaitan Isu dengan Smart ASN 

Isu ini juga berkaitan dengan konsep Smart ASN, yaitu ASN yang mampu 

memanfaatkan teknologi informasi dan komunikasi untuk meningkatkan kualitas 

pelayanan publik dan pengelolaan data pemerintahan. Data kependudukan yang 

akurat dan mutakhir hanya dapat diwujudkan apabila ASN mampu 

mengoptimalkan pemanfaatan sistem informasi administrasi kependudukan 

dalam proses pengelolaan dan pembaruan data penduduk. 

Sebagai Smart ASN, aparatur dituntut untuk memiliki kompetensi digital 

dalam mengelola database kependudukan, melakukan validasi data, serta 

memanfaatkan media digital sebagai sarana sosialisasi kepada masyarakat. 

Pemanfaatan teknologi informasi juga dapat mempercepat proses pembaruan 

data kependudukan sehingga setiap perubahan seperti alamat, status 

perkawinan, pendidikan, pekerjaan, maupun kematian dapat segera tercatat 

dalam sistem. Dengan demikian, tercipta data kependudukan yang valid, 

terintegrasi, dan mendukung pengambilan keputusan yang tepat dalam 

penyelenggaraan pelayanan publik. 

B. Analisis Isu Dengan Metode (AKPL, USG, dan Fishbone) 

Analisis isu artinya proses menguraikan, menelaah, dan memeriksa masalah 

dari tiga isu yang sudah disebutkan dengan menggunakan teknik AKPL, USG, dan 

diagram FISHBONE. 



 
 

24 
 

1. AKPL 

Teknik AKPL adalah teknik yang digunakan untuk menentukan kelayakan suatu 

masalah dengan memperhatikan empat faktor, yaitu: 

a) Aktual (A), artinya isu tersebut benar-benar terjadi dan sedang hangat 

dibicarakan dalam masyarakat; 

b) Kekhalayakan (K), artinya isu tersebut menyangkut hajat hidup orang 

banyak 

c) Problematik (P) artinya isu tersebut memiliki dimensi masalah yang 

kompleks, sehingga perlu dicarikan segera solusinya secara komprehensif; 

d) Layak (L), artinya isu tersebut masuk akal, realistis, relevan, dan dapat 

dimunculkan inisiatif pemecahan masalahnya. 

Berikut Analisis Isu Berdasarkan kriteria AKPL : 

 

Tabel. 3.1 (Analisis AKPL) 

Keterangan: ✓ Sesuai Kriteria 

Berdasarkan analisis isu menggunakan teknik AKPL tabel di atas, 3 isu tersebut 

memenuhi 4 Kriteria AKPL, Selanjutnya untuk menemukan core issue/isu prioritas dari 3 

isu tersebut kita menggunakan analisis USG (Urgency, Seriousness Growth). 

Perhitungan ini menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1-5.  

  

No Isu A K P L Total 

1 Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif

pada masyarakat wajib KTP, 

Khususnya kelompok rentan (Lansia, 

disabilitas, ODGJ). 

✓ ✓ ✓ ✓ Memenuhi syarat 

2 Rendahnya kesadaran masyarakat 

dalam pengurusan administrasi pindah 

datang penduduk. 

✓ ✓ ✓ ✓ Memenuhi syarat 

3 Data kependudukan yang belum 

diperbarui sesuai kondisi riil 

masyarakat 

✓ ✓ ✓ ✓ Memenuhi syarat 
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2. USG 

Metode USG adalah metode dengan menentukan Isu dari tingkat keberadaannya 

berdasarkan 3 Faktor yaitu : 

a) Urgency (U), artinya Seberapa Mendesak Isu tersebut Harus dibahas, 

dianalisis dan ditindaklanjuti; 

b) Seriousness (S), artinya Seberapa Serius Isu tersebut dikaitkan dengan 

akibat yang timbul, seperti Penundaan Pemecahan Masalah. 

c) Growth (G), artinya Seberapa Besar Kemungkinan Isu tersebut menjadi 

semakin memburuk jika didiamkan. 

Tabel. 3.2 (Analisis USG) 

Skala Likert 1 - 5 

No Urgency Seriousness Growth 

1 Sangat tidak mendesak Sangat tidak berpengaruh Sangat tidak 
berdampak 

2 Tidak mendesak Tidak berpengaruh Tidak berdampak 

3 Cukup mendesak Cukup berpengaruh Cukup berdampak 

4 Mendesak  Berpengaruh  Berdampak 

5 Sangat mendesak Sangat berpengaruh Sangat berdampak 

Tabel. 3.3 (Skala Likert) 

Berdasarkan hasil Metode USG, isu yang paling prioritas adalah Belum 

optimalnya pelayanan proaktif pada masyarakat wajib KTP, khususnya 

kelompok rentan (lansia, disabilitas, ODGJ). 

No Isu U S G Total 

1 Belum optimalnya pelayanan Proaktif  pada masyarakat 

wajib KTP, khususnya kelompok rentan (lansia, 

disabilitas, ODGJ). 

5 5 5 15 

2 Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurusan 

administrasi pindah datang penduduk. 
4 4 4 12 

3 Data kependudukan yang belum diperbarui sesuai kondisi 

riil masyarakat 
4 5 4 13 
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a) Urgency (U) 

Urgency  adalah tingkat mendesaknya suatu isu untuk segera dibahas, 

dianalisis, dan ditindaklanjuti. Isu belum optimalnya pelayanan proaktif bagi 

masyarakat wajib KTP, khususnya kelompok rentan seperti lansia, 

penyandang disabilitas, dan ODGJ, memiliki tingkat urgensi yang tinggi karena 

kelompok tersebut sering mengalami keterbatasan mobilitas dan akses untuk 

datang langsung ke kantor pelayanan administrasi kependudukan.  

b) Seriousness (S) 

Seriousness adalah tingkat keseriusan suatu isu yang dilihat dari dampak 

atau akibat yang ditimbulkan apabila penyelesaiannya ditunda. Kondisi ini 

berdampak pada kesulitan akses terhadap berbagai layanan pemerintah, 

seperti bantuan sosial, layanan kesehatan, perbankan, pemilu, dan program 

perlindungan sosial lainnya.  

c) Growth (G)  

Growth adalah tingkat kemungkinan suatu isu berkembang menjadi lebih 

besar atau lebih buruk apabila tidak segera ditangani. Jika pelayanan proaktif 

bagi kelompok rentan tetap belum optimal, jumlah masyarakat wajib KTP yang 

belum terlayani akan terus bertambah seiring dengan meningkatnya jumlah 

lansia, penyandang disabilitas, maupun individu lainnya. Hal ini dapat 

memperlebar kesenjangan akses pelayanan administrasi kependudukan. 

3. DIAGRAM FISHBONE 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.1 (diagram Fishbone) 
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Berdasarkan diagram fishbone di atas berikut penjelasan penyebab masalah yang 
dapat diidentifikasi sebagai berikut: 

No.  Unsur Akar Masalah 
Alternatif 

Penyelesaian 
Analisis Dampak Jika 

Tidak Ditangani 

1 

Measurement 
(Pengukuran) 

Data capaian 
pelayanan 
kelompok rentan 
belum 
terdokumentasi 
secara optimal. 
 
Pelaporan hasil 
pelayanan masih 
dilakukan secara 
manual. 

Menyusun format 
pendataan dan 
pelaporan yang 
terstandar. 
 
 
Melakukan 
pencatatan dan 
rekapitulasi data 
secara digital. 

Data pelayanan 
menjadi kurang akurat 
dan sulit dipantau 
 
 
 
Evaluasi serta 
perencanaan 
pelayanan menjadi 
kurang optimal. 

2 

Method 
(Metode) 

Monitoring 
pelaksanaan 
pelayanan belum 
dilakukan secara 
rutin. 
 
Evaluasi pelayanan 
belum dilaksanakan 
secara berkala. 

Menyusun jadwal 
monitoring 
pelayanan secara 
rutin. 
 
 
Melaksanakan 
evaluasi pelayanan 
secara berkala. 

Kendala pelayanan 
tidak segera diketahui. 
 
 
 
 
Kualitas pelayanan sulit 
ditingkatkan. 

3 

Data / 
Informasi 

Belum tersedia 
media informasi dan 
pengaduan yang 
mudah diakses oleh 
kelompok rentan. 
 
Sosialisasi 
pelayanan proaktif 
kepada masyarakat 
belum optimal. 

Menyediakan 
media informasi 
dan pengaduan 
yang mudah 
diakses 
masyarakat. 
 
Meningkatkan 
sosialisasi 
pelayanan melalui 
pemerintah desa 
dan media 
informasi yang 
tersedia. 

Masyarakat kurang 
mengetahui informasi 
pelayanan. 
 
 
 
Partisipasi kelompok 
rentan dalam 
pelayanan proaktif 
tetap rendah. 

4 

Environment 
(Lingkungan) 

Keterbatasan 
sarana transportasi 
masyarakat menuju 
lokasi pelayanan. 
 
Letak sebagian 
desa relatif jauh dari 
pusat pelayanan 
administrasi 
kependudukan. 

Mengoptimalkan 
pelayanan proaktif 
ke wilayah yang 
sulit dijangkau. 
 
Menyusun jadwal 
pelayanan 
berdasarkan lokasi 
sasaran. 

Kelompok rentan 
mengalami kesulitan 
mengakses pelayanan 
KTP-el. 
 
Cakupan pelayanan 
kepada kelompok 
rentan tetap rendah. 

Tabel. 3.4 ( Penjelasan diagram fishbone) 
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C. Argumentasi Terhadap Core Isu Terpilih 

Berdasarkan hasil identifikasi dan analisis isu menggunakan metode AKPL 

(Aktual, Kekhalayakan, Problematik, dan Layak) serta USG (Urgency, Seriousness, 

dan Growth), diperoleh core issue yang menjadi prioritas untuk diselesaikan, yaitu 

“Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 

Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ)”. 

Pemilihan isu tersebut didasarkan pada tingkat urgensi yang tinggi karena 

berkaitan langsung dengan pemenuhan hak dasar masyarakat dalam memperoleh 

identitas kependudukan. KTP elektronik merupakan dokumen kependudukan yang 

wajib dimiliki oleh setiap penduduk yang telah memenuhi syarat, serta menjadi dasar 

dalam memperoleh berbagai layanan publik dan administrasi pemerintahan. 

Kepemilikan KTP-el juga merupakan salah satu indikator keberhasilan tertib 

administrasi kependudukan yang menjadi tugas dan fungsi Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil. 

Selain faktor geografis, proses pendataan sasaran kelompok rentan masih 

menghadapi beberapa kendala, seperti keterlambatan informasi dari desa atau 

keluarga, data sasaran yang belum terbarui secara berkala, serta belum adanya 

media pendataan yang lebih cepat dan terintegrasi untuk mendukung pelaksanaan 

pelayanan proaktif. Akibatnya, masih ditemukan masyarakat wajib KTP dari 

kelompok rentan yang belum melakukan perekaman KTP elektronik. 

Isu ini dipilih karena memiliki dampak yang luas baik bagi masyarakat maupun 

pemerintah. Bagi masyarakat, ketiadaan KTP elektronik dapat menghambat akses 

terhadap berbagai layanan publik seperti pelayanan kesehatan, bantuan sosial, 

layanan perbankan, kepesertaan BPJS, hak pilih dalam pemilu, serta pelayanan 

administrasi lainnya yang memerlukan identitas kependudukan. Sementara itu, bagi 

pemerintah, belum optimalnya cakupan perekaman KTP-el dapat memengaruhi 

kualitas database kependudukan yang digunakan sebagai dasar perencanaan 

pembangunan, penyusunan kebijakan, dan penyelenggaraan pelayanan publik yang 

tepat sasaran. 

Selain memiliki dampak yang luas, isu ini juga sejalan dengan nilai-nilai ASN 

BerAKHLAK, khususnya nilai Berorientasi Pelayanan, Akuntabel, Adaptif, dan 

Kolaboratif, karena menuntut ASN untuk menghadirkan pelayanan yang mudah 
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dijangkau, responsif terhadap kebutuhan masyarakat, serta mampu berinovasi 

dalam mengatasi kendala pelayanan di lapangan. 

Dengan mempertimbangkan aspek urgensi, dampak, manfaat, dan 

keterkaitannya dengan tugas pokok organisasi. Sebagai Calon Aparatur Sipil 

Negara, solusi yang diajukan untuk mendukung optimalisasi pelayanan tersebut 

adalah “Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 

Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi Pelayanan 

Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form.” Program ini diharapkan dapat 

membantu proses pendataan sasaran secara lebih cepat, akurat, dan mampu 

menjangkau lebih banyak masyarakat kelompok rentan di Kabupaten Lampung 

Timur. 

Program TAPIS (Tanggap Administrasi Pelayanan Inklusif dan Sosial) 

merupakan inovasi pelayanan administrasi kependudukan yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses pelayanan perekaman KTP-el bagi kelompok rentan melalui 

layanan proaktif. Program ini memanfaatkan Google Form sebagai media pengajuan 

dan pendataan. 

Makna TAPIS dalam Rancangan Aktualisasi : 

a. (T)  Tanggap : kesiapan petugas dalam merespons kebutuhan pelayanan 

b. (A) Administrasi : Mewujudkan administrasi kependudukan yang tertib, 

mudah, dan sesuai dengan ketentuan yang berlaku. 

c. (P) Pelayanan : Pelayanan cepat dan tepat sasaran melalui program proaktif 

ke lokasi kelompok rentan. 

d. (I) Inklusif : Menjamin bahwa seluruh masyarakat, khususnya kelompok 

rentan, memperoleh kesempatan yang sama dalam mengakses pelayanan 

perekaman KTP-el. 

e. (S) Sosial : Mencerminkan kepedulian terhadap kondisi masyarakat yang 

memiliki keterbatasan sehingga membutuhkan pelayanan proaktif. 
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D. Matriks Rancangan Aktualisasi 

Unit Kerja Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten 

Lampung Timur 

Identifikasi 

Masalah 

1. Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat 

wajib KTP, Khususnya kelompok rentan (Lansia, 

disabilitas, ODGJ). 

2. Rendahnya kesadaran masyarakat dalam pengurusan 

administrasi pindah datang penduduk. 

3. Data kependudukan yang belum diperbarui sesuai kondisi 

riil masyarakat 

Masalah yang 

diangkat 

Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat 

wajib KTP, Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, 

ODGJ). 

Gagasan 

Pemecahan 

Masalah 

 

Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif  Perekaman KTP-

el bagi Kelompok Rentan melalui Program TAPIS 

(Tanggap Administrasi Pelayanan Inklusif dan Sosial) 

Berbasis Google Form di Dinas Kependudukan dan 

Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar ASN 
Kontribusi terhadap Visi 

dan Misi 
Pihak 

Terkait 
Waktu 

 
Fishbone 

1 Rancangan 
Program 
TAPIS 

1. Menyusun 
jadwal 
konsultasi dan 
menyiapkan 
bahan 
konsultasi. 

1. Jadwal 
konsultasi dan 
bahan 
konsultasi. 

2. Daftar isu dan 
materi yang 
akan 
dikonsultasikan 

Akuntabel: saya akan menyusun 
rencana kerja secara jelas. 
Kompeten:  saya akan 
menyiapkan bahan sesuai 
kebutuhan. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan memastikan program 
mendukung pelayanan. 

Visi: Meningkatkan kualitas 
perencanaan pelayanan 
administrasi kependudukan. 
Misi: Mendukung reformasi 
birokrasi melalui penyusunan 
program pelayanan yang 
terarah dan sistematis. 

Mentor Minggu I Method 
(Metode) 

2. Melaksanakan 
konsultasi serta 
mencatat 
masukan 
mentor. 

1. Catatan hasil 
konsultasi 
mentor. 

Harmonis:  saya akan 
menghargai masukan mentor. 
Kolaboratif: saya akan  
membangun kerja sama dengan 
mentor. 

Visi:  Mendukung 
terwujudnya tata kelola 
melalui perencanaan  
pelayanan yang terarah 
Misi:  Mendukung birokrasi 
yang profesional dan 
berintegritas melalui 
pembinaan dan arahan 
mentor. 

Mentor 

3. Menyempurnak
an rancangan 
dan meminta 
persetujuan 
mentor. 

1. Persetujuan 
mentor 
terhadap 
rancangan 
aktualisasi 

Loyal:  saya akan 
menindaklanjuti arahan mentor 
dan kebijakan organisasi dalam 
penyusunan rancangan  
Adaptif: saya akan  menerima 
perbaikan dan saran. 
Akuntabel:  saya akan 
memastikan rancangan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

Visi: Mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang 
akuntabel dan berkualitas.  
Misi: Menjamin pelaksanaan 
program sesuai standar dan 
kebutuhan masyarakat. 

Mentor 

  Analisis Dampak Apabila kegiatan konsultasi rancangan Program TAPIS tidak dilakukan, maka pelaksanaan aktualisasi berpotensi tidak sesuai 
dengan kebutuhan organisasi dan arahan mentor. Selain itu, penyusunan kegiatan menjadi kurang terarah sehingga menghambat peningkatan 
akses pelayanan perekaman KTP-el bagi kelompok rentan. Hal ini mencerminkan ASN yang kurang akuntabel, kurang harmonis, dan kurang 
kolaboratif. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar ASN 
Kontribusi terhadap Visi 

dan Misi 
Pihak 

Terkait 
Waktu 

 
Fishbone 

2 Penyusuna
n Google 
Form 
Program 
TAPIS 

1. Mengidentifikas
i kebutuhan 
data dan 
menyusun 
pertanyaan 
form. 

1. Daftar 
kebutuhan data 
dan draft 
pertanyaan. 

Kompeten:  saya akan 
menyusun instrumen sesuai 
kebutuhan. 
Akuntabel:  saya akan 
memastikan data yang 
dibutuhkan jelas. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan memudahkan masyarakat 
mengakses layanan. 

Visi: Mendukung 
pengambilan keputusan 
berbasis data yang akurat 
dan terpercaya.  
Misi: Meningkatkan 
efektivitas pelayanan melalui 
pengumpulan data yang 
sistematis 

Mentor, 
Rekan 
Kerja 

Minggu II Measurem
ent 
(Pengukur
an) dan 
Data/ 
Informasi 

2. Membuat 
Google Form 
serta mengatur 
akses 
pengisian. 

3. Membuat 
Dashboard 
Jadwal 
Pelayanan 

1. Google Form 
Program TAPIS 
yang telah 
dibuat. 

2. Tersedianya 
dashboard 
jadwal 
pelayanan. 

 

Adaptif:  saya akan 
memanfaatkan teknologi 
informasi. 
Kompeten:  saya akan 
menguasai aplikasi yang 
digunakan. 
Kolaboratif:  saya akan  
berdiskusi dengan rekan kerja. 

Visi: Mewujudkan 
pelayanan publik yang 
modern dan mudah diakses 
masyarakat.  
Misi: Mengoptimalkan 
pemanfaatan teknologi 
informasi dalam 
penyelenggaraan layanan. 

Mentor 

4. Melakukan uji 
coba serta 
menyempurnak
an Google 
Form dan 
Dashboard 
Pelayanan 
pada Linktr.ee. 

1. Google Form 
dan Dashboard 
Pelayanan yang 
siap 
diimplementasik
an melalui 
tautan Linktr.ee. 

Akuntabel: saya akan  
memastikan form berfungsi baik. 
Kompeten:  saya akan 
memperbaiki kekurangan sistem. 
Adaptif: saya akan  melakukan 
penyesuaian berdasarkan hasil 
uji coba. 

Visi: Mendukung 
peningkatan kualitas 
layanan publik yang 
responsif dan efektif.  
Misi: Menjamin kemudahan 
akses dan keakuratan data 
pelayanan masyarakat. 

Mentor dan 
Rekan Kerja 

  Analisis Dampak 
Apabila penyusunan Google Form Program TAPIS tidak dilakukan, maka proses pendataan dan pengajuan pelayanan proaktif masih dilakukan 
secara manual sehingga kurang efektif dan efisien. Kondisi tersebut dapat menghambat akses kelompok rentan dalam memperoleh pelayanan 
perekaman KTP-el. Hal ini mencerminkan ASN yang kurang kompeten, kurang adaptif, dan kurang akuntabel. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar ASN 
Kontribusi terhadap Visi 

dan Misi 
Pihak 

Terkait 
Waktu 

 
Fishbone 

3 Sosialisasi 
Program 
TAPIS 

1. Menyusun 
media 
sosialisasi dan 
materi 
informasi. 

1. Poster/media 
sosialisasi 
tutorial 
pengisian. 

Kompeten:  saya akan 
menyusun informasi yang mudah 
dipahami. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan memberikan informasi yang 
jelas. 
Akuntabel:  saya akan 
memastikan isi informasi benar. 

Visi: Mewujudkan 
masyarakat yang 
memperoleh informasi. 
layanan secara merata.  
Misi: Meningkatkan kualitas 
komunikasi publik dan 
transparansi pelayanan. 

Mentor, 
Rekan 
Kerja, 
Kecamatan 

Minggu III Data 
/Informasi 

2. Melakukan 
sosialisasi 
kepada pihak 
kecamatan. 
(zoom dan 
WhatsApp) 

1. Dokumentasi 
sosialisasi. 

Harmonis:  saya akan 
membangun komunikasi yang 
baik. 
Kolaboratif:  saya akan bekerja 
sama dengan kecamatan. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan meningkatkan pemahaman 
layanan. 

Visi: Mendukung sinergi 
antara pemerintah daerah 
dan pemangku kepentingan 
dalam pelayanan 
masyarakat.  
Misi: Memperkuat 
koordinasi dan kolaborasi 
antarinstansi. 

Mentor, 
Kecamatan 

 

2. Membagikan 
tautan Google 
Form dan 
Dashboard dari 
Linktr.ee (qr 
code) serta tata 
cara pengisian 
(Tutorial). 

1. Tautan 
Linktr.ee (qr 
code) yang 
telah 
disebarluaskan 
dan Tutorial 
pengisian. 

Adaptif:  saya akan 
memanfaatkan media digital. 
Kolaboratif:  saya akan 
melibatkan kecamatan. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan mempermudah akses 
layanan. 

 Visi: Mewujudkan 
pelayanan yang mudah 
dijangkau dan inklusif bagi 
masyarakat.  
Misi: Memperluas akses 
masyarakat terhadap 
layanan pemerintah berbasis 
digital. 

Mentor, 
Rekan 
Kerja,  
Kecamatan 

 

  Analisis Dampak 
Apabila kegiatan sosialisasi Program TAPIS tidak dilakukan, maka informasi mengenai pelayanan proaktif perekaman KTP-el tidak 
tersampaikan secara optimal kepada kecamatan dan masyarakat. Akibatnya pemanfaatan layanan menjadi rendah dan tujuan program sulit 
tercapai. Hal ini mencerminkan ASN yang kurang berorientasi pelayanan, kurang harmonis, dan kurang kolaboratif. 
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No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar ASN 
Kontribusi terhadap Visi 

dan Misi 
Pihak 

Terkait 
Waktu 

 
Fishbone 

4 Pendataan 
dan 
Verifikasi 
Kelompok 
Rentan 

1. Menerima 
pengajuan 
melalui Google 
Form dan 
merekap data 
masuk. 

1. Rekapitulasi 
data 
pengajuan. 

Akuntabel: saya akan 
mengelola data secara tertib. 
Kompeten: saya akan 
memahami data yang 
dibutuhkan. 
Berorientasi Pelayanan: saya 
akan mempermudah pengajuan 
layanan. 

Visi: Mendukung tata kelola 
data pelayanan yang tertib 
dan akuntabel.  
Misi: Meningkatkan efisiensi 
administrasi pelayanan 
masyarakat. 

Kecamatan, 
Kelompok 
Rentan 

Minggu IV Measurem
ent 
(Pengukur
an) dan 
Data/ 
Informasi 

2. Memverifikasi 
kelengkapan 
data dan 
kesesuaian 
sasaran. 

1. Data pemohon 
yang telah 
diverifikasi. 

Loyal: saya akan melaksanakan 
verifikasi data sesuai standar 
pelayanan yang berlaku. 
Kompeten: saya akan 
memahami persyaratan layanan. 
Berorientasi Pelayanan: saya 
akan memastikan layanan tepat 
sasaran. 

Visi: Mewujudkan 
pelayanan yang tepat 
sasaran dan berkeadilan.  
Misi: Menjamin validitas 
data sebagai dasar 
pemberian layanan. 

Mentor, 
Kecamatan 
dan Rekan 
Kerja 

3. Menyusun 
daftar penerima 
layanan dan 
jadwal 
pelayanan. 

1. Daftar sasaran 
pelayanan 
proaktif. 

Kolaboratif: saya akan 
berkoordinasi dengan 
kecamatan. 
Akuntabel: saya akan 
menyusun data yang valid. 
Berorientasi Pelayanan: saya 
akan  memastikan kemudahan 
akses layanan. 

Visi: Mendukung pelayanan 
publik yang terencana dan 
berkualitas.  
Misi: Meningkatkan 
efektivitas pelaksanaan 
layanan kepada masyarakat. 

Mentor dan 
Tim 
Disdukcapil 

  Analisis Dampak 
Apabila kegiatan pendataan dan verifikasi kelompok rentan tidak dilakukan, maka data sasaran pelayanan berpotensi tidak akurat sehingga 
pelayanan proaktif tidak tepat sasaran. Kondisi tersebut dapat mengurangi efektivitas pelayanan administrasi kependudukan. Hal ini 
mencerminkan ASN yang kurang akuntabel, kurang kompeten, dan kurang berorientasi pelayanan. 
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Tabel 3.5 (Matriks Rancangan Aktualisasi) 

No Kegiatan 
Tahapan 
Kegiatan 

Output/Hasil 
Kegiatan 

Nilai-Nilai Dasar ASN 
Kontribusi terhadap Visi 

dan Misi 
Pihak 

Terkait 
Waktu 

 
Fishbone 

5 Pelaksanaa
n dan 
Evaluasi 
Program 
TAPIS 

1. Berkoordinasi 
dengan pihak 
kecamatan 
terkait jadwal 
pelayanan. 

1. Hasil koordinasi 
dan jadwal 
pelayanan. 

Kolaboratif: membangun kerja 
sama. 
Harmonis: menjaga komunikasi 
yang baik. 
Akuntabel: menyusun jadwal 
yang jelas. 

Visi: Mewujudkan 
pelayanan publik yang 
terintegrasi dan mudah 
diakses masyarakat.  
Misi: Memperkuat 
koordinasi antarinstansi 
dalam penyelenggaraan 
pelayanan. 

Mentor, Tim 
Disdukcapil, 
Kecamatan, 
Kelompok 
Rentan 

Minggu V Environm
ent, 
Method 
dan 
Measurem
ent 

2. Melaksanakan 
pelayanan 
proaktif serta 
mendokumenta
sikan kegiatan. 

1. Dokumentasi 
serta data hasil 
perekaman 
KTP-el. 

Berorientasi Pelayanan: 
memberikan kemudahan 
layanan. 
Kompeten: melaksanakan 
pelayanan sesuai prosedur. 
Loyal: Melaksanakan tugas 
pelayanan sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat 
dan organisasi. 

Visi: Mewujudkan 
pelayanan yang inklusif, 
dekat, dan merata bagi 
seluruh masyarakat.  
Misi: Meningkatkan kualitas 
dan jangkauan pelayanan 
publik secara langsung 
kepada masyarakat. 

Mentor, Tim 
Disdukcapil, 
Kecamatan, 
Kelompok 
Rentan 

3. Menyusun 
laporan dan 
melakukan 
evaluasi 
kegiatan 
(sebelum dan 
sesudah 
adanya 
Program Tapis. 

1. Laporan dan 
hasil evaluasi 
Program 
TAPIS. 

Akuntabel: menyusun laporan 
yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Adaptif: melakukan perbaikan 
berdasarkan evaluasi. 
Kompeten: menganalisis hasil 
kegiatan. 

Visi: Mendukung tata kelola 
pemerintahan yang 
akuntabel dan berkelanjutan.  
Misi: Meningkatkan kualitas 
pelayanan melalui evaluasi 
dan perbaikan 
berkelanjutan.
 ............................................ 
 ............................................  

Mentor dan 
Coach 

  Analisis Dampak 
Apabila kegiatan pelaksanaan dan evaluasi Program TAPIS tidak dilakukan, maka kelompok rentan tetap mengalami kesulitan dalam 
mengakses pelayanan perekaman KTP-el. Selain itu tidak tersedia bahan evaluasi untuk perbaikan pelayanan di masa mendatang. Hal ini 
mencerminkan ASN yang kurang berorientasi pelayanan, kurang kolaboratif, dan kurang akuntabel. 
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E. Matriks Rencana Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK 

Matriks Rencana Implementasi Nilai-Nilai BerAKHLAK disusun sebagai alat untuk memetakan penerapan nilai-nilai dasar ASN pada 

setiap tahapan kegiatan aktualisasi. Matriks ini menunjukkan keterkaitan antara kegiatan yang dilaksanakan dengan nilai BerAKHLAK yang 

diimplementasikan, sehingga pelaksanaan aktualisasi tidak hanya berorientasi pada pencapaian output kegiatan, tetapi juga mencerminkan 

perilaku ASN yang profesional, berintegritas, dan berorientasi pelayanan. Melalui matriks ini, diharapkan seluruh rangkaian kegiatan dapat 

mendukung terwujudnya pelayanan publik yang berkualitas serta sejalan dengan nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK.TABEL MATTRIKS.  

No 
Nilai Dasar 

BerAKHLAK 

Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 

1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 1 2 3 

1 
Berorientasi 

Pelayanan 
✓   ✓   ✓ ✓ ✓ ✓  ✓  ✓ ✓ 

2 Akuntabel ✓  ✓ ✓  ✓ ✓   ✓ ✓ ✓ ✓  ✓ 

3 Kompeten ✓   ✓ ✓ ✓ ✓   ✓ ✓   ✓ ✓ 

4 Harmonis  ✓      ✓     ✓   

5 Loyal   ✓        ✓   ✓  

6 Adaptif   ✓  ✓ ✓   ✓      ✓ 

7 Kolaboratif  ✓    ✓  ✓ ✓   ✓ ✓   

Tabel 3.6 (Matriks Rencana Penerapan Nilai-Nilai BerAKHLAK) 
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F. Jadwal Kegiatan Aktualisasi 

 

Tabel 3.7 (Jadwal Kegiatan Aktualisasi) 

  

No Kegiatan Minggu 1 
(12-19 Jun) 

Minggu II 
(22-26 Jun) 

Minggu III 
(29-3 Jul) 

Minggu IV 
(6- 10 Jul) 

Minggu V 
(13-24 Juli) 

1 
Rancangan 
Program TAPIS 

     

2 
Penyusunan Google 
Form Program TAPIS 

     

3 
Sosialisasi Program 
TAPIS 

     

4 Pendataan dan 
Verifikasi Kelompok 
Rentan 

     

5 Pelaksanaan dan 
Evaluasi Program 
TAPIS 

     



 
 

38 
 

BAB IV 

PELAKSANAAN AKTUALISASI 

 

A. Matriks Pelaksanaan Aktualisasi  

Dalam pelaksanaan aktualisasi, terdapat beberapa kegiatan tambahan serta penyesuaian penerapan nilai-nilai dasar ASN yang disesuaikan 

dengan kondisi di lapangan. Rincian kegiatan dan penerapan nilai-nilai tersebut disajikan pada Matriks Pelaksanaan Aktualisasi berikut; 

No Kegiatan Tahapan Kegiatan 
Waktu 

Pelaksanaan 
Nilai-Nilai Dasar ASN Output/Hasil Kegiatan Keterangan 

1 Rancangan 
Program 
TAPIS 

1. Menyusun jadwal 
konsultasi dan 
menyiapkan bahan 
konsultasi. 

12 – 19 Juni 
2026 

Akuntabel: saya akan menyusun 
rencana kerja secara jelas. 
Kompeten:  saya akan 
menyiapkan bahan sesuai 
kebutuhan. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan memastikan program 
mendukung pelayanan. 

1. Jadwal konsultasi dan 
bahan konsultasi. 

2. Daftar isu dan materi yang 
akan dikonsultasikan 

 

2. Melaksanakan 
konsultasi serta 
mencatat masukan 
mentor. 

Harmonis:  saya akan 
menghargai masukan mentor. 
Kolaboratif: saya akan  
membangun kerja sama dengan 
mentor. 

1. Catatan hasil konsultasi 
mentor. 

3. Menyempurnakan 
rancangan dan 
meminta persetujuan 
mentor. 

Loyal:  saya akan 
menindaklanjuti arahan mentor 
dan kebijakan organisasi dalam 
penyusunan rancangan  
Adaptif: saya akan  menerima 
perbaikan dan saran. 

1. Persetujuan mentor 
terhadap rancangan 
aktualisasi 
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Akuntabel:  saya akan 
memastikan rancangan dapat 
dipertanggungjawabkan. 

2 Penyusunan 
Google Form 
Program 
TAPIS 

1. Mengidentifikasi 
kebutuhan data dan 
menyusun 
pertanyaan form. 

22-26 Juni 
2026 

Kompeten:  saya akan 
menyusun instrumen sesuai 
kebutuhan. 
Akuntabel:  saya akan 
memastikan data yang 
dibutuhkan jelas. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan memudahkan masyarakat 
mengakses layanan. 

1. Daftar kebutuhan data dan 
draft pertanyaan. 

 

2. Membuat Google 
Form serta mengatur 
akses pengisian. 

3. Membuat Dashboard 
Jadwal Pelayanan 

Adaptif:  saya akan 
memanfaatkan teknologi 
informasi. 
Kompeten:  saya akan 
menguasai aplikasi yang 
digunakan. 
Kolaboratif:  saya akan  
berdiskusi dengan rekan kerja. 

1. Google Form Program 
TAPIS yang telah dibuat. 
2. Dashboard yang dibuat 

4. Melakukan uji coba 
serta 
menyempurnakan 
Google Form dan 
Dashboard 
Pelayanan pada 
Linktr.ee. 

 Akuntabel: saya akan  
memastikan form berfungsi baik. 
Kompeten:  saya akan 
memperbaiki kekurangan sistem. 
Adaptif: saya akan  melakukan 
penyesuaian berdasarkan hasil uji 
coba. 

1. Google Form dan 
Dashboard yang siap 
digunakan. 

 

3 Sosialisasi 
Program 
TAPIS 

1. Menyusun media 
sosialisasi dan materi 
informasi. 

29 Juni – 3 
Juli 2026 

Kompeten:  saya akan 
menyusun informasi yang mudah 
dipahami. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan memberikan informasi yang 
jelas. 
Akuntabel:  saya akan 
memastikan isi informasi benar. 

1. Poster/media sosialisasi 
tutorial pengisian. 
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 2. Melakukan sosialisasi 
kepada pihak 
kecamatan. (zoom 
dan WhatsApp) 

Harmonis:  saya akan 
membangun komunikasi yang 
baik. 
Kolaboratif:  saya akan bekerja 
sama dengan kecamatan. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan meningkatkan pemahaman 
layanan. 

1. Dokumentasi sosialisasi. 

3. Membagikan tautan 
Google Form dan 
Dashboard dari 
Linktr.ee (qr code) 
serta tata cara 
pengisian (Tutorial). 

Adaptif:  saya akan 
memanfaatkan media digital. 
Kolaboratif:  saya akan 
melibatkan kecamatan. 
Berorientasi Pelayanan:  saya 
akan mempermudah akses 
layanan. 

1. Tautan Linktr.ee (qr code) 
yang telah disebarluaskan 
dan Tutorial pengisian. 

4 
 

Pendataan 
dan Verifikasi 
Kelompok 
Rentan 

1. Menerima pengajuan 
melalui Google Form 
dan merekap data 
masuk. 

6 - 10 Juli 
2026 

Akuntabel: saya akan mengelola 
data secara tertib. 
Kompeten: saya akan 
memahami data yang dibutuhkan. 
Berorientasi Pelayanan: saya 
akan mempermudah pengajuan 
layanan. 

1. Rekapitulasi data 
pengajuan. 

 

2. Memverifikasi 
kelengkapan data 
dan kesesuaian 
sasaran. 

 Loyal: saya akan melaksanakan 
verifikasi data sesuai standar 
pelayanan yang berlaku. 
Kompeten: saya akan 
memahami persyaratan layanan. 
Berorientasi Pelayanan: saya 
akan memastikan layanan tepat 
sasaran. 

1. Data pemohon yang telah 
diverifikasi. 
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  3. Menyusun daftar 
penerima layanan 
dan jadwal 
pelayanan. 

Kolaboratif: saya akan 
berkoordinasi dengan kecamatan. 
Akuntabel: saya akan menyusun 
data yang valid. 
Berorientasi Pelayanan: saya 
akan  memastikan kemudahan 
akses layanan. 

1. Daftar sasaran pelayanan 
proaktif. 

5 Pelaksanaan 
dan Evaluasi 
Program 
TAPIS 

1. Berkoordinasi dengan 
pihak kecamatan 
terkait jadwal 
pelayanan. 

13-24 Juli 
2026 

Kolaboratif: membangun kerja 
sama. 
Harmonis: menjaga komunikasi 
yang baik. 
Akuntabel: menyusun jadwal 
yang jelas. 

1. Hasil koordinasi dan 
jadwal pelayanan. 

 

2. Melaksanakan 
pelayanan proaktif 
serta 
mendokumentasikan 
kegiatan. 

Berorientasi Pelayanan: 
memberikan kemudahan layanan. 
Kompeten: melaksanakan 
pelayanan sesuai prosedur. 
Loyal: Melaksanakan tugas 
pelayanan sebagai bentuk 
pengabdian kepada masyarakat 
dan organisasi. 

1. Dokumentasi serta data 
hasil perekaman KTP-el. 

3. Menyusun laporan 
dan melakukan 
evaluasi kegiatan 
(sebelum dan 
sesudah adanya 
Program Tapis. 

Akuntabel: menyusun laporan 
yang dapat 
dipertanggungjawabkan. 
Adaptif: melakukan perbaikan 
berdasarkan evaluasi. 
Kompeten: menganalisis hasil 
kegiatan. 

1. Laporan dan hasil evaluasi 
Program TAPIS. 

Tabel 4.1 Matriks Pelaksanaan Aktualisasi  
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B. Pelaksanaan Aktualisasi dan Nilai-nilai Dasar 
 

Pelaksanaan aktualisasi merupakan tahapan implementasi dari rancangan aktualisasi yang telah disusun dan disetujui oleh mentor. 

Pada tahap ini, setiap kegiatan dilaksanakan secara sistematis sesuai jadwal yang telah ditetapkan dengan mengaktualisasikan nilai-nilai dasar 

ASN BerAKHLAK, Smart ASN, dan Manajemen ASN guna mendukung pencapaian tujuan aktualisasi serta peningkatan kualitas pelayanan 

publik. 

1. Rancangan Program Tapis. 

 Kegiatan 1 Tahapan Kegiatan Aktualisasi Nilai Dasar Jadwal 
Pelaksan
an 

1 Rancangan 
Program 
TAPIS  

1. Menyusun jadwal 
konsultasi dan 
menyiapkan 
bahan konsultasi. 

 

Saya mengawali kegiatan dengan menyusun jadwal konsultasi bersama mentor 
dengan menyesuaikan waktu yang telah disepakati agar proses konsultasi dapat 
terlaksana secara efektif dan terarah. Selanjutnya, saya menyiapkan bahan konsultasi 
dengan menyusun rencana kerja secara jelas, mengumpulkan data dan dokumen 
pendukung, serta merumuskan hal-hal yang akan dibahas dalam konsultasi. Saya 
memastikan rancangan program yang disusun mendukung peningkatan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat sebagai penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. 
Bahan konsultasi saya siapkan sesuai kebutuhan dan substansi rancangan sebagai 
penerapan nilai Kompeten, sehingga materi yang dibawa dalam konsultasi dapat 
mendukung pembahasan secara optimal. Selain itu, saya menyusun rencana kerja 
secara sistematis dan jelas agar setiap tahapan dalam rancangan dapat dipahami 
serta dipertanggungjawabkan sebagai penerapan nilai Akuntabel. Sebelum kegiatan 
konsultasi dilaksanakan, saya melakukan pengecekan kembali terhadap jadwal dan 
bahan yang telah disiapkan untuk memastikan seluruh kebutuhan konsultasi telah 
terpenuhi. Kegiatan ini menghasilkan jadwal konsultasi yang telah disepakati serta 
bahan konsultasi yang lengkap dan siap digunakan dalam proses konsultasi bersama 
mentor. 
 
 
 
 

12-19 
Juni 
2026 
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Output: 
 

 
 

 2. Melaksanakan 
konsultasi serta 
mencatat 
masukan mentor. 

 

Saya melaksanakan konsultasi dengan mentor sesuai jadwal yang telah disepakati 
dengan memaparkan rancangan program sebagai bahan pembahasan. Selama 
proses konsultasi, saya menghargai setiap masukan, saran, dan arahan yang 
diberikan mentor sebagai penerapan nilai Harmonis. Saya juga membangun kerja 
sama dengan mentor selama proses pembahasan sebagai penerapan nilai 
Kolaboratif. Selanjutnya, saya menyampaikan gagasan serta menerima masukan 
mentor secara efektif sebagai penerapan kompetensi Smart ASN (Komunikatif). 
Proses konsultasi dilakukan melalui koordinasi dan pembinaan melalui mentoring 
sebagai penerapan prinsip Manajemen ASN. Seluruh masukan dan arahan mentor 
kemudian saya catat sebagai bahan penyempurnaan rancangan. Kegiatan ini 
menghasilkan masukan dan arahan mentor yang terdokumentasi sebagai dasar 
penyempurnaan rancangan program. 



 
 

44 
 

 
Output 
 

 
 
 

 3. Menyempurnakan 
rancangan dan 
meminta 
persetujuan 
mentor. 

Saya mengawali kegiatan dengan menelaah kembali seluruh masukan dan arahan 
mentor sebagai dasar penyempurnaan rancangan program. Selanjutnya, saya 
menerima perbaikan dan saran untuk menyempurnakan rancangan sebagai 
penerapan nilai Adaptif, serta menindaklanjuti arahan mentor dan kebijakan 
organisasi dalam penyusunan rancangan sebagai penerapan nilai Loyal. Setelah 
seluruh penyempurnaan dilakukan, saya memastikan rancangan telah sesuai dan 
dapat dipertanggungjawabkan sebagai penerapan nilai Akuntabel, kemudian 
menyampaikan rancangan kepada mentor untuk memperoleh persetujuan. Kegiatan 
ini menghasilkan rancangan program yang telah disempurnakan dan memperoleh 
persetujuan mentor sebagai dasar pelaksanaan aktualisasi. 
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Output 
 

:  
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2 Penyusunan 
Google Form 
TAPIS 

1. Mengidentifikasi 
kebutuhan data 
dan menyusun 
pertanyaan form. 

 

Saya mengawali kegiatan dengan mengidentifikasi kebutuhan data yang diperlukan 
dalam mendukung pelayanan administrasi kependudukan. Berdasarkan kebutuhan 
tersebut, saya menyusun pertanyaan pada form secara sistematis agar data yang 
dikumpulkan jelas dan sesuai dengan kebutuhan pelayanan. Dalam proses ini, saya 
menyusun instrumen sesuai kebutuhan sebagai penerapan nilai Kompeten, 
memastikan data yang dibutuhkan dapat diperoleh secara jelas sebagai penerapan 
nilai Akuntabel, serta menyusun form yang dapat memudahkan masyarakat dalam 
mengakses layanan sebagai penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. Kegiatan ini 
mendukung peningkatan kinerja organisasi melalui penyediaan media pendataan 
yang akurat sebagai penerapan Manajemen ASN. Hasil dari kegiatan ini adalah 
teridentifikasinya kebutuhan data dan tersusunnya pertanyaan form sesuai kebutuhan 
pelayanan. 
 
Output 

 

22-26 
Juni 
2026 
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2. Membuat Google 
Form serta 
mengatur akses 
pengisian. 

 

Saya membuat Google Form berdasarkan kebutuhan data dan pertanyaan yang telah 
disusun pada tahap sebelumnya. Selanjutnya, saya mengatur struktur form dan akses 
pengisian agar dapat digunakan sesuai dengan kebutuhan pelayanan. Dalam proses 
ini, saya memanfaatkan teknologi informasi sebagai penerapan nilai Adaptif dan 
menguasai aplikasi yang digunakan sebagai penerapan nilai Kompeten. Saya 
berdiskusi dengan rekan kerja dalam penyusunan Google Form sebagai penerapan 
nilai Kolaboratif, serta menghargai masukan dan saran dari mentor maupun rekan 
kerja sebagai penerapan nilai Harmonis. Saya juga menyusun Google Form sesuai 
ketentuan dan mendukung tujuan organisasi dalam peningkatan pelayanan sebagai 
penerapan nilai Loyal. Pemanfaatan Google Form sebagai media digital untuk 
mendukung pelayanan administrasi kependudukan merupakan penerapan Smart 
ASN (Literasi Digital). Hasil dari kegiatan ini adalah Google Form yang telah dibuat 
dan akses pengisian yang telah diatur sesuai kebutuhan. 
 
Output 
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3. Membuat 
Dashboard jadwal 
pelayanan. 

 

Saya membuat Dashboard Jadwal Pelayanan sebagai media penyajian informasi 
jadwal pelayanan secara terstruktur. Pembuatan dashboard dilakukan dengan 
menyesuaikan informasi yang akan ditampilkan agar jadwal pelayanan dapat disajikan 
secara jelas dan mudah diakses. Selanjutnya, saya menyusun dan menyesuaikan 
tampilan dashboard dengan data jadwal pelayanan yang tersedia. Hasil dari kegiatan 
ini adalah Dashboard Jadwal Pelayanan yang telah tersusun dan siap digunakan 
sebagai media informasi pelayanan. 
 
Output: 
 

 
4. Melakukan uji 

coba serta 
menyempurnakan 
Google Form dan 
Dashboard 
Pelayanan pada 
Linktr.ee. 

Saya melakukan uji coba terhadap Google Form dan Dashboard Pelayanan pada 
Linktr.ee untuk memastikan seluruh komponen dapat berfungsi sesuai kebutuhan. Uji 
coba dilakukan dengan memeriksa proses pengisian form, akses terhadap dashboard, 
serta keterhubungan media pelayanan pada Linktr.ee. Berdasarkan hasil uji coba, 
saya mengidentifikasi kekurangan yang masih terdapat pada sistem dan melakukan 
perbaikan untuk meningkatkan kualitas penggunaannya sebagai penerapan nilai 
Kompeten. Selanjutnya, saya melakukan penyesuaian berdasarkan hasil uji coba 
sebagai penerapan nilai Adaptif serta memastikan Google Form dapat berfungsi 
dengan baik sebagai penerapan nilai Akuntabel. Hasil dari kegiatan ini adalah Google 
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Form dan Dashboard Pelayanan pada Linktr.ee yang telah diuji coba dan 
disempurnakan sehingga siap digunakan. 
 
Output: 
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3 Sosialisasi 
Program 
TAPIS 

1. Menyusun media 
sosialisasi dan 
materi informasi. 

Saya mengawali kegiatan dengan menyusun media sosialisasi dan materi informasi 
yang akan digunakan dalam penyampaian informasi pelayanan. Saya menyusun 
materi dengan menggunakan bahasa dan tampilan yang mudah dipahami sesuai 
dengan kebutuhan masyarakat sebagai penerapan nilai Kompeten. Selanjutnya, saya 
memastikan informasi yang disampaikan jelas agar masyarakat dapat memahami 
layanan yang tersedia sebagai penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. Saya juga 
melakukan pengecekan terhadap seluruh isi materi untuk memastikan informasi yang 
disampaikan benar, akurat, dan dapat dipertanggungjawabkan sebagai penerapan 
nilai Akuntabel. Penyusunan materi ini mendukung visi untuk mewujudkan pelayanan 
publik yang modern, responsif, dan berkualitas melalui informasi yang akurat dan 
terpercaya. Kegiatan ini menghasilkan media sosialisasi dan materi informasi yang 
telah disusun dan siap digunakan. 
 
Output: 

 

29 Juni- 
3 Juli 
2026 
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2. Melakukan 
sosialisasi kepada 
pihak kecamatan. 
(zoom dan 
WhatsApp). 

Saya melaksanakan sosialisasi kepada pihak kecamatan melalui Zoom dan 
WhatsApp dengan menyampaikan materi informasi yang telah disiapkan. Dalam 
pelaksanaannya, saya membangun komunikasi yang baik dengan pihak kecamatan 
sebagai penerapan nilai Harmonis serta bekerja sama dengan pihak kecamatan 
dalam pelaksanaan sosialisasi sebagai penerapan nilai Kolaboratif. Saya 
menyampaikan informasi pelayanan secara jelas untuk meningkatkan pemahaman 
terhadap layanan yang tersedia sebagai penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. 
Kegiatan ini juga menerapkan prinsip Manajemen ASN melalui koordinasi dan 
kolaborasi dengan kecamatan untuk mendukung kelancaran pelaksanaan pelayanan 
proaktif. Kegiatan sosialisasi ini mendukung misi peningkatan efektivitas pelayanan 
melalui pemanfaatan teknologi informasi dan penyampaian informasi yang mudah 
diakses. Kegiatan ini menghasilkan terlaksananya sosialisasi kepada pihak 
kecamatan dan tersampaikannya informasi pelayanan yang diperlukan. 
 
Output; 

 
 
https://drive.google.com/file/d/1axYhyvJAhIKSx9uWU-wP-
yy5hDZtBLlL/view?usp=drive_link (Sosialisasi) 

https://drive.google.com/file/d/1ts8Gm_Crms10LBZicF7yYJiYoakTv_-9/view 
(Panduan PDF) 

https://drive.google.com/file/d/1SKvM6a8hmsna6cB65rsYQIn3OXFMK1li/view?usp=
sharing (Video Tutorial) 
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3. Membagikan 
tautan Google Form 
dan Dashboard dari 
Linktr.ee (qr code) 
serta tata cara 
pengisian (Tutorial). 

Saya membagikan tautan Google Form dan Dashboard yang telah tersedia pada 
Linktr.ee melalui QR Code kepada pihak kecamatan untuk mendukung 
penyebarluasan akses pelayanan digital. Selanjutnya, saya menyampaikan tata cara 
pengisian Google Form melalui tutorial agar dapat digunakan sesuai dengan prosedur 
yang telah disiapkan. Dalam pelaksanaan kegiatan ini, saya memanfaatkan media 
digital berupa Linktr.ee, QR Code, Google Form, dan Dashboard sebagai penerapan 
nilai Adaptif. Saya juga melibatkan pihak kecamatan dalam penyebarluasan informasi 
dan akses layanan sebagai penerapan nilai Kolaboratif, serta mempermudah akses 
layanan melalui media digital sebagai penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. 
Pemanfaatan Zoom, WhatsApp, Linktr.ee, QR Code, Google Form, dan Dashboard 
sebagai media penyampaian informasi dan pelayanan digital merupakan penerapan 
Smart ASN (Literasi Digital). Kegiatan ini mendukung misi peningkatan efektivitas 
pelayanan melalui pemanfaatan teknologi informasi serta penyediaan informasi dan 
akses layanan yang mudah digunakan masyarakat. Kegiatan ini menghasilkan tautan 
Google Form dan Dashboard yang telah dibagikan melalui QR Code serta tutorial 
pengisian yang dapat digunakan sebagai panduan. 
 
Output: 
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4.  
 
 

Pendataan 
dan Verifikasi 
Program Tapis 

1. Menerima 
pengajuan melalui 
Google Form dan 
merekap data 
masuk. 

Saya mengawali kegiatan dengan menerima pengajuan layanan yang masuk melalui 
Google Form. Selanjutnya, saya memeriksa dan merekap data pengajuan yang 
diterima secara tertib sesuai dengan data yang telah disampaikan oleh pemohon. 
Dalam proses ini, saya memahami data yang dibutuhkan dalam pengajuan layanan 
agar proses pengelolaan data dapat dilakukan dengan tepat sebagai penerapan nilai 
Kompeten. Saya juga mengelola data secara tertib sebagai penerapan nilai 
Akuntabel, serta memastikan proses pengajuan dapat dilakukan dengan mudah 
melalui media yang telah disediakan sebagai penerapan nilai Berorientasi 
Pelayanan. Data pengajuan yang telah diterima kemudian direkap sebagai bahan 
untuk proses verifikasi pada tahap berikutnya. Kegiatan ini menghasilkan data 
pengajuan yang telah diterima dan direkap secara tertib. 
 
Output 

 
 
 
 

6-10 Juli 
2026 
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2. Memverifikasi 
kelengkapan data 
dan kesesuaian 
sasaran. 
 

Saya melakukan verifikasi terhadap data pengajuan yang telah direkap dengan 
memeriksa kelengkapan data dan persyaratan yang telah ditentukan. Selanjutnya, 
saya memastikan kesesuaian data dengan sasaran pelayanan berdasarkan standar 
pelayanan yang berlaku. Dalam proses verifikasi, saya memahami persyaratan 
layanan agar pemeriksaan dapat dilakukan secara tepat sebagai penerapan nilai 
Kompeten, serta melaksanakan verifikasi sesuai standar pelayanan yang berlaku 
sebagai penerapan nilai Loyal. Saya juga memastikan hasil verifikasi dapat 
mendukung pemberian layanan yang tepat sasaran sebagai penerapan nilai 
Berorientasi Pelayanan. Selanjutnya, saya menganalisis data pengajuan untuk 
memastikan sasaran pelayanan sesuai dengan ketentuan dan tepat sasaran sebagai 
penerapan Smart ASN. Kegiatan ini menghasilkan data pengajuan yang telah 
diverifikasi berdasarkan kelengkapan, persyaratan, dan kesesuaian sasaran 
pelayanan. 
 
Output: 
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3. Menyusun daftar 
penerima layanan 
dan jadwal 
pelayanan. 

Saya menyusun daftar penerima layanan berdasarkan data pengajuan yang telah 
melalui proses verifikasi. Selanjutnya, saya memastikan data penerima layanan 
tersusun secara valid dan tertib sebagai penerapan nilai Akuntabel, serta memastikan 
kemudahan akses layanan melalui penyusunan daftar penerima dan jadwal 
pelayanan yang terstruktur sebagai penerapan nilai Berorientasi Pelayanan. Dalam 
penyusunan jadwal, saya berkoordinasi dengan pihak kecamatan untuk 
menyesuaikan pelaksanaan pelayanan sebagai penerapan nilai Kolaboratif. Proses 
pengelolaan data dan penyusunan jadwal dilakukan secara profesional dengan 
mengutamakan efektivitas, efisiensi, dan akuntabilitas sebagai penerapan 
Manajemen ASN. Kegiatan ini menghasilkan daftar penerima layanan yang valid 
serta jadwal pelayanan yang telah disusun dan dikoordinasikan dengan pihak 
kecamatan. 
 
Output: 
 

 
5 Pelaksanaan 

dan Evaluasi 
Program 
TAPIS 
 

1. Berkoordinasi 
dengan pihak 
kecamatan terkait 
jadwal pelayanan 

Saya mengawali kegiatan dengan berkoordinasi dengan pihak kecamatan terkait 
jadwal pelaksanaan pelayanan proaktif. Dalam proses koordinasi, saya membangun 
kerja sama dengan pihak kecamatan untuk menentukan jadwal pelayanan yang 
sesuai sebagai penerapan nilai Kolaboratif. Selanjutnya, saya menjaga komunikasi 
yang baik selama proses koordinasi agar penyusunan jadwal dapat berjalan dengan 
lancar sebagai penerapan nilai Harmonis. Setelah memperoleh kesepakatan, saya 
menyusun jadwal pelayanan secara jelas dan terstruktur agar dapat menjadi acuan 
dalam pelaksanaan kegiatan sebagai penerapan nilai Akuntabel. Kegiatan ini 
menghasilkan jadwal pelayanan proaktif yang telah disepakati dan siap dilaksanakan. 

13-24 
Juli 
2026 
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Output: 
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  2. Melaksanakan 
pelayanan proaktif 
serta 
mendokumentasikan 
kegiatan. 
 

Saya melaksanakan pelayanan proaktif sesuai dengan jadwal yang telah disusun 
dengan memberikan kemudahan layanan kepada masyarakat sebagai penerapan 
nilai Berorientasi Pelayanan. Dalam pelaksanaannya, saya menjalankan pelayanan 
sesuai prosedur yang berlaku untuk memastikan proses pelayanan dapat 
dilaksanakan dengan tepat sebagai penerapan nilai Kompeten. Saya melaksanakan 
tugas pelayanan sebagai bentuk pengabdian kepada masyarakat dan organisasi 
sebagai penerapan nilai Loyal. Selama pelaksanaan, saya mendokumentasikan 
kegiatan secara jujur, transparan, dan bertanggung jawab sebagai penerapan Smart 
ASN. Pelaksanaan pelayanan juga dilakukan secara profesional, kolaboratif, dan 
berorientasi pada kinerja sebagai penerapan Manajemen ASN. Kegiatan ini 
menghasilkan terlaksananya pelayanan proaktif serta dokumentasi kegiatan sebagai 
bukti pelaksanaan. 

Output. 

 

https://drive.google.com/file/d/1QDyQdlAtDy6TBGZivk5Iw52n9XF5A0jm/view?usp=d
rive_link (Pelaksanaan Program Tapis 
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Tabel 4.2 Pelaksanaan Aktualisasi dan Nilai-nilai Dasar

  3. Menyusun 
laporan dan 
melakukan evaluasi 
kegiatan (sebelum & 
sesudah) 

Saya menyusun laporan pelaksanaan kegiatan berdasarkan data dan dokumentasi 
yang telah dikumpulkan selama pelayanan proaktif. Selanjutnya, saya melakukan 
analisis terhadap hasil kegiatan dengan membandingkan kondisi sebelum dan 
sesudah pelaksanaan Program TAPIS untuk mengetahui hasil dan perubahan yang 
terjadi. Penyusunan laporan dilakukan secara sistematis agar dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai penerapan nilai Akuntabel, sedangkan analisis hasil 
kegiatan dilakukan sebagai penerapan nilai Kompeten. Berdasarkan hasil evaluasi 
tersebut, saya mengidentifikasi hal-hal yang masih perlu diperbaiki dan melakukan 
perbaikan sebagai penerapan nilai Adaptif untuk meningkatkan kualitas Program 
TAPIS. Kegiatan ini menghasilkan laporan pelaksanaan, hasil evaluasi sebelum dan 
sesudah kegiatan, serta rekomendasi perbaikan untuk peningkatan kualitas Program 
TAPIS. 
 
Output: 
 
                  Sebelum Tapis                                                   Sesudah Tapis 
l 
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C. Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Mata Pelatihan 
 
 

No 
Nilai Dasar 

BerAKHLAK 

Kegiatan 1 Kegiatan 2 Kegiatan 3 Kegiatan 4 Kegiatan 5 

Jumlah 

Aktualisasi 

per MP 

Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi Rencana Realisasi   

1 
Berorientasi 

Pelayanan 
1 1 1 1 3 3 3 3 2 2 

9 9 

2 Akuntabel 2 2 2 2 1 1 3 3 2 2 10 10 

3 Kompeten 1 1 3 3 1 1 2 2 2 2 9 9 

4 Harmonis 1 1  1 1 1   1 1 3 3 

5 Loyal 1 1  1  1 1 1 1 1 3 5 

6 Adaptif 1 1 2 2 1 1   1 1 5 5 

7 Kolaboratif 1 1 1 1 2 2 1 1 1 1 6 6 

Jumlah MP yang 
diaktualisasikan 
per Kegiatan  

8 8 9 11 9 10 10 12 9 9 46 49 

 
 

Tabel 4.3 Matriks Rekapitulasi Realisasi Habituasi Mata Pelatihan 
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D. Kendala dan Solusi 

 
 
NO Kendala Solusi 

1 Pemahaman penggunaan Google Form oleh 

Operator Kec.  kecamatan masih terbatas 

Sosialisasi Online dan 

pemberian panduan 

pengisian Operator 

Kecamatan 

2 Belum optimalnya partisipasi masyarakat dalam 

pelaporan kelompok rentan 

Meningkatkan sosialisasi, 

WhatsApp, dan koordinasi 

dengan pihak kecamatan. 

3 
Kendala teknis pada perangkat perekaman KTP-

el saat pelayanan lapangan. 
 

Melakukan pengecekan 

peralatan sebelum 

keberangkatan H-1 dan 

menyiapkan peralatan 

cadangan apabila tersedia. 

4 Sulitnya menjangkau lokasi kelompok rentan yang 

berada di daerah terpencil atau akses jalan yang 

kurang memadai. 

Berkoordinasi dengan 

pemerintah Kecamatan, 

desa , dan keluarga untuk 

penentuan waktu pelayanan 

yang tepat. 

Tabel 4.4 (Kendala dan antisipasi) 
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BAB V 

PENUTUP 

A. PENUTUP 

Pelaksanaan Program TAPIS (Tanggap Administrasi Pelayanan Inklusif dan 

Sosial) Berbasis Google Form di Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil 

Kabupaten Lampung Timur telah terlaksana sesuai dengan tahapan yang telah 

direncanakan. Program ini merupakan inovasi pelayanan yang bertujuan untuk 

meningkatkan akses pelayanan proaktif perekaman KTP-el bagi kelompok rentan 

melalui pemanfaatan teknologi informasi. Seluruh rangkaian kegiatan, mulai dari 

penyusunan program, pembuatan Google Form, sosialisasi kepada pihak kecamatan, 

penerimaan dan verifikasi data, penyusunan jadwal pelayanan, pelaksanaan 

pelayanan proaktif, hingga evaluasi kegiatan telah dilaksanakan dengan baik. 

Penerapan Google Form dalam Program TAPIS memberikan kemudahan dalam 

proses pengajuan pelayanan, pengelolaan data, serta koordinasi antara Disdukcapil 

dan pihak kecamatan. Proses pelayanan menjadi lebih terstruktur karena data yang 

diterima dapat diverifikasi terlebih dahulu sebelum dilakukan penjadwalan pelayanan. 

Hal ini mendukung pelaksanaan pelayanan yang lebih efektif, efisien, tepat sasaran, 

serta meningkatkan kualitas pelayanan administrasi kependudukan bagi kelompok 

rentan. 

Berdasarkan hasil evaluasi yang dilakukan melalui Google Form, Program TAPIS 

memperoleh tanggapan positif dari responden. Masyarakat dan pihak kecamatan 

menilai bahwa program ini mempermudah proses pengajuan pelayanan, 

mempercepat koordinasi, serta memberikan manfaat dalam meningkatkan akses 

pelayanan administrasi kependudukan. Hasil evaluasi tersebut menjadi dasar untuk 

melakukan penyempurnaan dan pengembangan program agar pelayanan yang 

diberikan semakin optimal. 
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Selama pelaksanaan aktualisasi, nilai-nilai dasar ASN BerAKHLAK, Smart ASN, 

dan Manajemen ASN telah diterapkan dalam setiap tahapan kegiatan. Penerapan 

nilai-nilai tersebut mendorong terciptanya pelayanan yang profesional, akuntabel, 

kolaboratif, adaptif, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. Selain itu, Program 

TAPIS juga mendukung terwujudnya tata kelola pelayanan yang lebih baik melalui 

pemanfaatan teknologi digital. 

Dengan terlaksananya Program TAPIS, diharapkan inovasi ini dapat terus 

dikembangkan dan diterapkan secara berkelanjutan sebagai salah satu upaya 

peningkatan kualitas pelayanan administrasi kependudukan di Dinas Kependudukan 

dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur. Program ini diharapkan mampu 

memberikan kemudahan akses pelayanan bagi kelompok rentan serta menjadi 

bagian dari upaya mewujudkan pelayanan publik yang efektif, inklusif, dan 

berorientasi pada kebutuhan masyarakat. 

 

B. SARAN 

Saran untuk laporan aktualisasi dengan judul PENINGKATAN AKSES 

PELAYANAN PROAKTIF PEREKAMAN KTP-el BAGI KELOMPOK RENTAN 

MELALUI PROGRAM TAPIS (TANGGAP ADMINISTRASI PELAYANAN INKLUSIF 

DAN SOSIAL) BERBASIS GOOGLE FORM DI DINAS KEPENDUDUKAN DAN 

PENCATATAN SIPIL KABUPATEN LAMPUNG TIMUR  

1. Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

diharapkan dapat mempertahankan dan mengembangkan Program TAPIS 

sebagai salah satu inovasi pelayanan proaktif bagi kelompok rentan, sehingga 

pelaksanaannya dapat dilakukan secara berkelanjutan. 

2. Perlu dilakukan sosialisasi secara berkala kepada pihak kecamatan mengenai 

tata cara pengajuan pelayanan melalui Google Form agar seluruh kecamatan 

dapat memanfaatkan Program TAPIS secara optimal. 
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3. Monitoring dan evaluasi terhadap pelaksanaan Program TAPIS perlu dilakukan 

secara rutin untuk mengetahui kendala yang dihadapi serta sebagai dasar dalam 

melakukan penyempurnaan pelayanan. 

4. Data pengajuan yang masuk melalui Google Form perlu diperbarui dan 

diverifikasi secara berkala agar pelaksanaan pelayanan tetap tepat sasaran dan 

sesuai dengan kondisi masyarakat. 
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LAMPIRAN 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 1 
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Lampiran 1.1 Dokumentasi Kegiatan Konsultasi Mentor 
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Lampiran 1.2 Persetujuan mentor terkait judul aktualisasi.  
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Lampiran 1.3 Jadwal Kegiatan Aktualisasi 
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Lampiran 1.4 Data Pendukung Pengajuan Pelayanan 
 
 Format Pengajuan Pendaftaran dan data apa saja yang dibutuhkan. 

No. Data Pendaftaran Keterangan 

1 Nama Pemohon Nama lengkap pihak yang mengajukan permohonan 
pelayanan. 

2 Alamat Alamat lengkap pemohon sesuai domisili saat ini. 

3 Nomor WA Nomor WhatsApp yang dapat dihubungi untuk koordinasi 
dan informasi pelayanan. 

4 Hubungan dengan 
penduduk 

Hubungan pemohon dengan penduduk yang akan dilayani 
(orang tua, anak, saudara, wali, perangkat desa, dan lain-
lain). 

5 Kendala Dokumen 
Kependudukan 

Penyebab belum adanya KTP-el 

6 Nama Lengkap Nama lengkap penduduk yang akan mendapatkan 
pelayanan sesuai dokumen kependudukan. 

7 No NIK KTP Nomor Induk Kependudukan (NIK) penduduk yang akan 
dilayani. 

8 No KK Nomor KK penduduk yang akan dilayani. 

9 Tanggal Lahir Tanggal lahir penduduk sesuai Kartu Keluarga atau 
dokumen kependudukan 

10 Kecamatan Kecamatan tempat tinggal penduduk yang akan dilayani 

11 Alamat Lokasi 
Kunjungan 

Alamat lengkap lokasi pelaksanaan pelayanan 
proaktif/kunjungan petugas 

12 Kondisi penduduk Kondisi penduduk yang menjadi dasar pelayanan proaktif 
(lansia, disabilitas, ODGJ, sakit, atau kondisi lainnya). 

13 Keterangan Kondisi 
Penduduk 

Penjelasan rinci mengenai kondisi penduduk yang 
memerlukan pelayanan proaktif 

14 Tingkat Urgensi Tingkat kebutuhan pelayanan (tinggi, sedang, atau rendah) 
berdasarkan kondisi penduduk 
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No. Data Pendaftaran Keterangan 

15 Foto Penduduk Foto terbaru penduduk yang akan dilayani untuk keperluan 
verifikasi kondisi 

16 Surat Permohonan Surat permohonan pelayanan dari pemohon 
(Desa/Kecamatan) 

17 Surat Keterangan 
Kesehatan 
Penduduk 

Surat keterangan dari puskesmas yang menerangkan bahwa 
penduduk mengalami keterbelakangan mental dan fisik 

18 Surat Domisili Surat keterangan domisili dari pemerintah desa/kelurahan 
apabila diperlukan. 

19 Form F101 Formulir Biodata Penduduk (F-1.01) yang telah diisi sesuai 
ketentuan administrasi kependudukan 
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Lampiran 1.5 Menyiapkan Bahan Konsultasi 
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Bahan Konsultasi 
 
ISU Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, Khususnya 
kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ. 
Pelayanan administrasi kependudukan merupakan salah satu bentuk pelayanan dasar yang 
harus dapat diakses oleh seluruh masyarakat tanpa terkecuali. Namun, dalam pelaksanaannya 
masih terdapat masyarakat wajib KTP yang belum melakukan perekaman data kependudukan 
karena berbagai keterbatasan, terutama pada kelompok rentan seperti lanjut usia (lansia), 
penyandang disabilitas, dan Orang Dengan Gangguan Jiwa (ODGJ). Kelompok masyarakat 
tersebut sering mengalami kendala mobilitas, keterbatasan fisik, maupun kondisi kesehatan 
yang menyebabkan mereka tidak dapat datang langsung ke kantor Dinas Kependudukan dan 
Pencatatan Sipil (Dukcapil) untuk mengurus administrasi kependudukan. 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 2 
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Lampiran 1.1 Dokumentasi Kegiatan Konsultasi Mentor Kegiatan 2 
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Lampiran 1.2 Daftar kebutuhan data dan draft pertanyaan.  
  
No. Kebutuhan Data Draft Pertanyaan Jenis Isian 

1 Identitas Pemohon Siapa nama lengkap pemohon? Jawaban singkat 

2 Alamat Pemohon Tuliskan alamat lengkap pemohon. Paragraf 

3 Nomor WhatsApp Masukkan nomor WhatsApp yang 
dapat dihubungi. 

Jawaban singkat 

4 Hubungan dengan 
Penduduk 

Apa hubungan pemohon dengan 
penduduk yang akan dilayani? 

Pilihan ganda 

5 Kendala Dokumen 
Kependudukan 

Penyebab belum adanya KTP-el Dropdown 

6 Nama Penduduk Siapa nama lengkap penduduk yang 
akan dilayani? 

Jawaban singkat 

7 NIK Penduduk Masukkan Nomor Induk 
Kependudukan (NIK). 

Jawaban singkat 

8 No KK Nomor KK penduduk yang akan 
dilayani. 

Dropdown 

9 Tanggal Lahir Masukkan tanggal lahir penduduk. Tanggal 

10 Kecamatan Pilih kecamatan domisili penduduk. Dropdown 

11 Alamat Lokasi 
Kunjungan 

Tuliskan alamat lengkap lokasi 
pelayanan. 

Paragraf 

12 Kondisi Penduduk Pilih kondisi penduduk yang menjadi 
dasar pelayanan proaktif. 

Pilihan ganda 

13 Keterangan Kondisi Jelaskan kondisi penduduk secara 
singkat. 

Paragraf 

14 Tingkat Urgensi Pilih tingkat urgensi pelayanan. Pilihan ganda 

15 Foto Penduduk Unggah foto terbaru penduduk. Upload file 
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No. Kebutuhan Data Draft Pertanyaan Jenis Isian 

16 Surat Permohonan Unggah surat permohonan 
pelayanan. 

Upload file 

17 Surat Keterangan 
Kondisi Penduduk 
(Kesehatan) 

Unggah surat keterangan yang 
menjelaskan kondisi penduduk.  

Upload file 

18 Surat Domisili Unggah surat domisili (apabila 
dipersyaratkan). 

Upload file 

19 Formulir F-1.01 Unggah Formulir F-1.01 yang telah 
diisi. 

Upload file 
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Lampiran 1.3 Membuat Google Form serta mengatur akses pengisian 
 
 



 
 

 
 

80
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Lampiran 1.4 Membuat Dashboard Jadwal Pelayanan. 
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Lampiran 1.5 Melakukan uji coba serta menyempurnakan Google Form dan Dashboard 
Pelayanan 
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Lampiran 1.6 Google Form dan Dashboard Pelayanan yang siap diimplementasikan melalui 
tautan Linktr.ee. 
 

 
 
 



 
 

 
 

84

 

 

 

  

 

Deskripsi Fitur Menu Aplikasi 
1. Pendaftaran Pelayanan Proaktif 

Apabila pengguna mengklik menu 
Pendaftaran Pelayanan Proaktif, 
sistem akan mengarahkan 
pengguna ke Google Form yang 
digunakan sebagai media 
pendaftaran layanan. 

2. Jadwal Layanan 
Apabila pengguna memilih menu 
Jadwal Layanan, sistem akan 
mengarahkan pengguna ke  
Dashboard Jadwal Layanan untuk 
melihat informasi jadwal pelayanan 
yang tersedia. 

3. Panduan Pengisian Pelayanan 
Proaktif 
Apabila pengguna mengklik ini 
akan diarahkan ke panduan 
pengisian dalam bentuk. 

4. Tautan Media Sosial TikTok 
Menu TikTok berfungsi untuk 
mengarahkan pengguna ke akun 
media sosial TikTok resmi instansi. 

5. Tautan Media Sosial Instagram 
Menu Instagram berfungsi untuk 
mengarahkan pengguna ke akun 
media sosial Instagram resmi 
instansi. 

6. Tautan Media Sosial Facebook 
Menu Facebook berfungsi untuk 
mengarahkan pengguna ke akun 
media sosial Facebook resmi 
instansi. 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 3 
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Lampiran 3.1 Dokumentasi Kegiatan Konsultasi Mentor Kegiatan 3 
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Lampiran 3.2. QR Code yang terhubung dengan Linktr.ee. 

https://linktr.ee/pelayananproaktifdisdukcapil  (alamat linktr.ee) 
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Lampiran 3.3 QR Desain poster/media sosialisasi Program TAPIS  
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Lampiran 3.4 Tutorial pengisian Google Form (berupa poster, PDF, atau Video Tutorial). 

https://drive.google.com/file/d/1ts8Gm_Crms10LBZicF7yYJiYoakTv_-9/view (Panduan PDF) 

https://drive.google.com/file/d/1SKvM6a8hmsna6cB65rsYQIn3OXFMK1li/view?usp=sharing 
(Video Tutorial) 
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Lampiran 3.5 Dokumentasi pelaksanaan sosialisasi melalui Zoom dan WhatsApp. 

https://drive.google.com/file/d/1axYhyvJAhIKSx9uWU-wP-yy5hDZtBLlL/view?usp=drive_link 
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Lampiran 3.6 Daftar hadir atau daftar peserta sosialisasi.
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Lampiran 3.7 Dokumentasi penyebarluasan tautan Linktr.ee atau QR Code  
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Lampiran 3.9 Dokumentasi akses Google Form dan Dashboard melalui Linktr.ee. 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 4 
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Lampiran 4.1 Rekap Data Pengajuan yang masuk 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Data Pengajuan yang masuk di Spreadsheets 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Foto Penduduk yang masuk 
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Konfirmasi Kecamatan Terkait pendaftaran     Bukti telah melakukan pendaftaran 
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Lampiran 4.2 Verifikasi Data Pengajuan 
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103

Lampiran 4.3 Data Sasaran yang sudah terverifikasi 
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Lampiran 4.4 Update Dashboard Pelayanan untuk data yang  sudah terverifikasi 
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LAMPIRAN 

KEGIATAN 5 
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Lampiran 5.1 Konsultasi Jadwal Pelayanan 
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Lampiran 5.2 Koordinasi ke pihak terkait jadwal pelayanan 
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109

Lampiran 5.3 Pelaksanaan Pelayanan Proaktif 
 

Link Video Pelaksanaan Program TAPIS 

https://drive.google.com/file/d/1QDyQdlAtDy6TBGZivk5Iw52n9XF5A0jm/view?usp=sharing  
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Lampiran 5.4 Penyerahan KTP-el Program TAPIS 
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Lampiran 5.5 Evaluasi TAPIS Sebelum dan Sesudah 

No.  

1 

Sebelum TAPIS Permohonan pelayanan masih melalui WA  

 

 

 

 

 

 

 

 

Sesudah TAPIS Permohonan Lewat Google Form 
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2 

Sebelum TAPIS Belum adanya Monitoring pendaftaran 

Setelah TAPIS Sudah Adanya Monitoring Pendaftaran 

 

3. 

Sebelum TAPIS Jadwal pelayanan tidak transparan  

Sesudah TAPIS Jadwal Pelayanan sudah transparan  
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Lampiran 5.6 Evaluasi Data Permohonan TAPIS  
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Lampiran 5.7 Survei Pelaksanaan Program TAPIS 

Survei dilakukan kepada 40 responden yang terdiri dari Masyarakat penerima layanan, 
Operator kecamatan, perangkat Desa / Pendamping: 

1. Program TAPIS memudahkan pengajuan pelayanan perekaman KTP-el bagi 
kelompok rentan 

 

 

 

 

 

 

2. Google Form TAPIS mudah diakses dan digunakan. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

3. Informasi dan persyaratan yang disampaikan mudah dipahami. 
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4. Pelayanan yang saya terima melalui Program TAPIS sesuai dengan harapan saya. 

 

 

 

 

 

 

5. Petugas bersikap ramah, sopan, dan profesional. 

 

 

 

 

 

6. Pelayanan yang diberikan sesuai dengan kebutuhan masyarakat. 

 

 

 

 

 

7. Program TAPIS membantu meningkatkan akses pelayanan administrasi 
kependudukan. 
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8. Informasi dan persyaratan yang disampaikan mudah dipahami. 

 

 

 

 

 

 

 

9. Saya merasa puas terhadap pelayanan Program TAPIS. 

 

 

 

 

 

 

10. Saya bersedia merekomendasikan Program TAPIS kepada masyarakat lain. 
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LAMPIRAN 

FORM MINGGUAN 
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FORM LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI (Minggu ke -1) 

BUKTI PENGENDALIAN PEMBELAJARAN AKTUALISASI OLEH MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-1 :  Rancangan Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   

1. Menyusun jadwal konsultasi dan 
menyiapkan bahan konsultasi.  

2. Melaksanakan konsultasi serta 
mencatat masukan mentor. 

3. Menyempurnakan rancangan 
dan meminta persetujuan mentor. 

Pastikan data 
dan dokumen 
persyaratan 
pelayanan yang 
dihimpun sesuai 
kebutuhan 
implementasi. 

 

 

 

 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Jadwal konsultasi dan bahan konsultasi. 

2. Daftar isu dan materi yang akan 
dikonsultasikan. 

3. Catatan hasil konsultasi mentor. 
4. Persetujuan mentor terhadap rancangan 

aktualisasi 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 

1. Berorientasi Pelayanan: memastikan 
rancangan program yang disusun 
mendukung peningkatan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat.  

2. Akuntabel: menyusun rencana kerja 
secara jelas serta menghasilkan 
rancangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  

3. Kompeten: menyiapkan bahan 
konsultasi sesuai kebutuhan dan 
memanfaatkan masukan mentor untuk 
meningkatkan kualitas rancangan.  

4. Harmonis: menghargai setiap masukan 
dan saran yang diberikan mentor 
selama proses konsultasi.  

5. Loyal: menindaklanjuti arahan mentor 
serta mengacu pada kebijakan 
organisasi dalam penyusunan 
rancangan.  

6. Adaptif: menerima dan 
mengakomodasi perbaikan serta saran 
sebagai upaya penyempurnaan 
rancangan. 

7. Kolaboratif: membangun kerja sama 
yang baik dengan mentor untuk 
mendukung penyusunan rancangan 
yang optimal 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini mendukung visi organisasi 
dalam meningkatkan kualitas 
perencanaan pelayanan administrasi 
kependudukan serta mewujudkan tata 
kelola pemerintahan yang akuntabel 
dan berkualitas melalui perencanaan 
yang terarah.  

2. Kegiatan ini juga sejalan dengan misi 
organisasi dalam mendukung reformasi 
birokrasi, mewujudkan birokrasi yang 
profesional dan berintegritas melalui 
arahan mentor, serta menjamin 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

penyusunan program sesuai standar 
dan kebutuhan masyarakat  

Penguatan Nilai Organisasi   

Kegiatan ini memperkuat nilai Pelayanan Prima 
melalui penyusunan, konsultasi, dan 
penyempurnaan rancangan program secara 
terarah dan sistematis guna mendukung 
peningkatan kualitas pelayanan administrasi 
kependudukan sesuai kebutuhan masyarakat  
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-1 :  Rancangan Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   
1. Menyusun jadwal konsultasi dan 

menyiapkan bahan konsultasi.  
2. Melaksanakan konsultasi serta 

mencatat masukan mentor. 
3. Menyempurnakan rancangan dan 

meminta persetujuan mentor. 

Pastikan data 
dan dokumen 
persyaratan 
pelayanan yang 
dihimpun sesuai 
kebutuhan 
implementasi. 

 

 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Output Hasil Kegiatan :  
1. Jadwal konsultasi dan bahan konsultasi. 
2. Daftar isu dan materi yang akan 

dikonsultasikan. 
3. Catatan hasil konsultasi mentor. 
4. Persetujuan mentor terhadap 

rancangan aktualisasi 

 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
1. Berorientasi Pelayanan: memastikan 

rancangan program yang disusun 
mendukung peningkatan kualitas 
pelayanan kepada masyarakat.  

2. Akuntabel: menyusun rencana kerja 
secara jelas serta menghasilkan 
rancangan yang dapat 
dipertanggungjawabkan.  

3. Kompeten: menyiapkan bahan 
konsultasi sesuai kebutuhan dan 
memanfaatkan masukan mentor untuk 
meningkatkan kualitas rancangan.  

4. Harmonis: menghargai setiap masukan 
dan saran yang diberikan mentor 
selama proses konsultasi.  

5. Loyal: menindaklanjuti arahan mentor 
serta mengacu pada kebijakan 
organisasi dalam penyusunan 
rancangan.  

6. Adaptif: menerima dan 
mengakomodasi perbaikan serta saran 
sebagai upaya penyempurnaan 
rancangan. 

7. Kolaboratif: membangun kerja sama 
yang baik dengan mentor untuk 
mendukung penyusunan rancangan 
yang optimal 

 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini mendukung visi organisasi 
dalam meningkatkan kualitas 
perencanaan pelayanan administrasi 
kependudukan serta mewujudkan tata 
kelola pemerintahan yang akuntabel 
dan berkualitas melalui perencanaan 
yang terarah.  

2. Kegiatan ini juga sejalan dengan misi 
organisasi dalam mendukung reformasi 
birokrasi, mewujudkan birokrasi yang 
profesional dan berintegritas melalui 
arahan mentor, serta menjamin 

 
 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

penyusunan program sesuai standar 
dan kebutuhan masyarakat  

Penguatan Nilai Organisasi   

Kegiatan ini memperkuat nilai Pelayanan Prima 
melalui penyusunan, konsultasi, dan 
penyempurnaan rancangan program secara 
terarah dan sistematis guna mendukung 
peningkatan kualitas pelayanan administrasi 
kependudukan sesuai kebutuhan masyarakat  

 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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FORM LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI (Minggu ke -2) 

BUKTI PENGENDALIAN PEMBELAJARAN AKTUALISASI OLEH MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-2 :  Penyusunan Google Form Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   
1. Mengidentifikasi kebutuhan data dan 

menyusun pertanyaan form. 
2. Membuat Google Form serta mengatur 

akses pengisian. 
3. Membuat Dashboard jadwal pelayanan. 
4. Melakukan uji coba serta 

menyempurnakan Google Form dan 
Dashboard Pelayanan pada Linktr.ee. 

Coba implementasi 
Google Form dan 
dashboard 
pelayanan serta 
mengevaluasi 
kemudahan 
penggunaan agar 
sistem yang 
dikembangkan 
dapat berjalan 
secara optimal dan 

 

 

 

 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Daftar kebutuhan data dan draft 
pertanyaan.  

2. Google Form Program TAPIS 
yang telah dibuat. 

3. Tersedianya dashboard jadwal 
pelayanan. 

4. Google Form dan Dashboard 
Pelayanan yang siap diimplementasikan 
melalui tautan Linktr.ee. 

sesuai dengan 
kebutuhan 
pengguna. 

 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
1. Berorientasi Pelayanan: memudahkan 

masyarakat dalam mengakses layanan 
melalui penyediaan instrumen 
pengajuan yang mudah, jelas, dan 
efektif.  

2. Akuntabel: memastikan data yang 
dibutuhkan dalam instrumen pengajuan 
tersusun secara jelas serta memastikan 
formulir berfungsi dengan baik sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan.  

3. Kompeten: menyusun instrumen 
sesuai kebutuhan, menguasai aplikasi 
yang digunakan, serta 
menyempurnakan sistem berdasarkan 
hasil evaluasi.  

4. Harmonis: menghargai masukan dari 
mentor dan rekan kerja sebagai bahan 
penyempurnaan instrumen pelayanan.  

5. Loyal: menyusun instrumen sesuai 
dengan ketentuan dan mendukung 
kebijakan organisasi dalam upaya 
peningkatan kualitas pelayanan 
administrasi kependudukan.  

6. Adaptif: memanfaatkan teknologi 
informasi dalam penyusunan instrumen 
serta melakukan penyesuaian 
berdasarkan hasil uji coba untuk 
meningkatkan efektivitas pelayanan.  
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

7. Kolaboratif: berdiskusi dan bekerja 
sama dengan rekan kerja dalam 
penyusunan, pengujian, dan 
penyempurnaan instrumen pelayanan 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 
terwujudnya visi Kabupaten Lampung 
Timur, yaitu "Lampung Timur Makmur 
menuju Indonesia Emas", khususnya 
dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang kolaboratif, unggul, 
dan maju melalui penyusunan instrumen 
pelayanan yang berbasis teknologi 
informasi. 

2. Kegiatan ini mendukung misi "Reformasi 
Birokrasi dan Digitalisasi Pelayanan 
Publik" dengan mengembangkan 
instrumen pengajuan pelayanan secara 
digital sehingga proses pengajuan, 
pengelolaan data, dan penyampaian 
pelayanan menjadi lebih efektif, efisien, 
akuntabel, serta mudah diakses oleh 
masyarakat, khususnya kelompok 
rentan 

Penguatan Nilai Organisasi   

Kegiatan ini memperkuat nilai Pelayanan Prima 
melalui penyusunan dan penyempurnaan 
instrumen pengajuan pelayanan berbasis digital 
yang memudahkan masyarakat dalam 
mengakses layanan serta mendukung proses 
pelayanan administrasi kependudukan yang 
lebih efektif, efisien, dan berkualitas 
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-2 :  Rancangan Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   

1. Mengidentifikasi kebutuhan data dan 
menyusun pertanyaan form.  

2. Membuat Google Form serta mengatur 
akses pengisian. 

3. Membuat Dashboard jadwal pelayanan. 

4. Melakukan uji coba serta 
menyempurnakan Google Form dan 
Dashboard Pelayanan pada Linktr.ee. 

 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Daftar kebutuhan data dan draft 
pertanyaan.  

2. Google Form Program TAPIS yang telah 
dibuat. 

3. Tersedianya dashboard jadwal 
pelayanan. 

Coba 
implementasi 
Google Form dan 
dashboard 
pelayanan serta 
mengevaluasi 
kemudahan 
penggunaan agar 
sistem yang 
dikembangkan 

 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

4. Google Form dan Dashboard Pelayanan 
yang siap diimplementasikan melalui 
tautan Linktr.ee. 

dapat berjalan 
secara optimal 
dan sesuai 
dengan kebutuhan 
pengguna. 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
1. Berorientasi Pelayanan: memudahkan 

masyarakat dalam mengakses layanan 
melalui penyediaan instrumen 
pengajuan yang mudah, jelas, dan 
efektif.  

2. Akuntabel: memastikan data yang 
dibutuhkan dalam instrumen pengajuan 
tersusun secara jelas serta memastikan 
formulir berfungsi dengan baik sehingga 
dapat dipertanggungjawabkan.  

3. Kompeten: menyusun instrumen 
sesuai kebutuhan, menguasai aplikasi 
yang digunakan, serta 
menyempurnakan sistem berdasarkan 
hasil evaluasi.  

4. Harmonis: menghargai masukan dari 
mentor dan rekan kerja sebagai bahan 
penyempurnaan instrumen pelayanan.  

5. Loyal: menyusun instrumen sesuai 
dengan ketentuan dan mendukung 
kebijakan organisasi dalam upaya 
peningkatan kualitas pelayanan 
administrasi kependudukan.  

6. Adaptif: memanfaatkan teknologi 
informasi dalam penyusunan instrumen 
serta melakukan penyesuaian 
berdasarkan hasil uji coba untuk 
meningkatkan efektivitas pelayanan.  

7. Kolaboratif: berdiskusi dan bekerja 
sama dengan rekan kerja dalam 
penyusunan, pengujian, dan 
penyempurnaan instrumen pelayanan 

 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 
terwujudnya visi Kabupaten Lampung 
Timur, yaitu "Lampung Timur Makmur 
menuju Indonesia Emas", khususnya 
dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang kolaboratif, unggul, 
dan maju melalui penyusunan instrumen 
pelayanan yang berbasis teknologi 
informasi. 

2. Kegiatan ini mendukung misi "Reformasi 
Birokrasi dan Digitalisasi Pelayanan 
Publik" dengan mengembangkan 
instrumen pengajuan pelayanan secara 
digital sehingga proses pengajuan, 
pengelolaan data, dan penyampaian 
pelayanan menjadi lebih efektif, efisien, 
akuntabel, serta mudah diakses oleh 
masyarakat, khususnya kelompok 
rentan 

 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Penguatan Nilai Organisasi   

Kegiatan ini memperkuat nilai Pelayanan Prima 
melalui penyusunan dan penyempurnaan 
instrumen pengajuan pelayanan berbasis digital 
yang memudahkan masyarakat dalam 
mengakses layanan serta mendukung proses 
pelayanan administrasi kependudukan yang 
lebih efektif, efisien, dan berkualitas 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19660906 198703 1 005 
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FORM LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI (Minggu ke -3) 

BUKTI PENGENDALIAN PEMBELAJARAN AKTUALISASI OLEH MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-3 :  Sosialisasi Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   

1. Menyusun media sosialisasi dan materi 
informasi. 

2. Melakukan sosialisasi kepada pihak 
kecamatan. (zoom dan WhatsApp). 

3. Membagikan tautan Google Form dan 
Dashboard dari Linktr.ee (qr code) serta 
tata cara pengisian (Tutorial). 

Poster sosialisasi, 
dokumentasi 
kegiatan, serta 
tautan Linktr.ee 
yang berisi QR 
code dan tutorial 
pengisian telah 
dibuat dan 
disebarluaskan 
sesuai tujuan.  

 

 

 

 

 

 

 
Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Poster/media sosialisasi QR Code dan 
tutorial pengisian. 

2. Dokumentasi sosialisasi. 
3. Tautan Linktr.ee (qr code) yang telah 

disebarluaskan dan Tutorial pengisian. 

 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 

1. Berorientasi Pelayanan: menyusun 
media sosialisasi yang informatif serta 
memberikan informasi yang jelas agar 
masyarakat dan pihak kecamatan 
memahami tata cara penggunaan 
Program TAPIS.  

2. Akuntabel: memastikan seluruh 
informasi yang disampaikan akurat, 
benar, dan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.  

3. Kompeten: menyusun materi 
sosialisasi yang mudah dipahami serta 
menguasai materi dan media yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
sosialisasi.  

4. Harmonis: membangun komunikasi 
yang baik dengan pihak kecamatan 
selama pelaksanaan sosialisasi.  

5. Loyal: melaksanakan sosialisasi 
sebagai bentuk dukungan terhadap 
implementasi Program TAPIS dan 
kebijakan organisasi dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan 
administrasi kependudukan.  

6. Adaptif: memanfaatkan media digital, 
seperti Zoom, WhatsApp, Linktr.ee, QR 
Code, Google Form, dan Dashboard, 
sebagai sarana penyampaian informasi 
dan pelayanan.  

7. Kolaboratif: bekerja sama dengan 
pihak kecamatan dalam menyampaikan 
informasi, memperluas jangkauan 
sosialisasi, serta mendukung 
implementasi Program TAPIS 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 
terwujudnya visi Kabupaten Lampung 
Timur, yaitu "Lampung Timur Makmur 
Menuju Indonesia Emas", khususnya 
dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang kolaboratif, 
unggul, dan maju melalui 
penyebarluasan informasi pelayanan 
administrasi kependudukan berbasis 
teknologi informasi yang mudah diakses 
oleh masyarakat. 

2. Kegiatan ini mendukung misi 
"Reformasi Birokrasi dan Digitalisasi 
Pelayanan Publik" melalui 
pelaksanaan sosialisasi Program TAPIS 
dengan memanfaatkan media digital, 
seperti Zoom, WhatsApp, Linktr.ee, 
Google Form, Dashboard, dan QR 
Code, sehingga informasi dan akses 
pelayanan menjadi lebih efektif, efisien, 
transparan, dan mudah dijangkau oleh 
masyarakat, khususnya kelompok 
rentan. 

Penguatan Nilai Organisasi   

Kegiatan ini memperkuat nilai Inovatif dan 
Kolaboratif melalui penyusunan media 
sosialisasi, pelaksanaan sosialisasi kepada 
pihak kecamatan, serta penyebarluasan akses
Google Form dan Dashboard melalui Linktr.ee 
sehingga informasi pelayanan administrasi 
kependudukan dapat dipahami dan diakses 
dengan mudah oleh masyarakat, khususnya 
kelompok rentan. 

   



 
 

 
 

135

FORM PENGENDALIAN MENTOR 

 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-3 :  Sosialisasi Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan:   

1. Menyusun media sosialisasi dan materi 
informasi. 

2. Melakukan sosialisasi kepada pihak 
kecamatan. (zoom dan WhatsApp). 

3. Membagikan tautan Google Form dan 
Dashboard dari Linktr.ee (qr code) serta 
tata cara pengisian (Tutorial). 

 
 
 
 
 
 
 
 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Poster/media sosialisasi QR Code dan 
tutorial pengisian. 

2. Dokumentasi sosialisasi. 
3. Tautan Linktr.ee (qr code) yang telah 

disebarluaskan dan Tutorial pengisian. 

Media sosialisasi 
dan dokumentasi 
tersusun dengan 
baik, QR Code 
Linktr.ee telah 
disebarluaskan 
untuk mendukung 
kemudahan akses 
informasi bagi 
pengguna. Widi Tama Saputra, SE., M.M. 

NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
1. Berorientasi Pelayanan: menyusun 

media sosialisasi yang informatif serta 
memberikan informasi yang jelas agar 
masyarakat dan pihak kecamatan 
memahami tata cara penggunaan 
Program TAPIS.  

2. Akuntabel: memastikan seluruh 
informasi yang disampaikan akurat, 
benar, dan sesuai dengan ketentuan 
yang berlaku.  

3. Kompeten: menyusun materi 
sosialisasi yang mudah dipahami serta 
menguasai materi dan media yang 
digunakan dalam pelaksanaan 
sosialisasi.  

4. Harmonis: membangun komunikasi 
yang baik dengan pihak kecamatan 
selama pelaksanaan sosialisasi.  

5. Loyal: melaksanakan sosialisasi 
sebagai bentuk dukungan terhadap 
implementasi Program TAPIS dan 
kebijakan organisasi dalam 
meningkatkan kualitas pelayanan 
administrasi kependudukan.  

6. Adaptif: memanfaatkan media digital, 
seperti Zoom, WhatsApp, Linktr.ee, QR 
Code, Google Form, dan Dashboard, 
sebagai sarana penyampaian informasi 
dan pelayanan.  

7. Kolaboratif: bekerja sama dengan 
pihak kecamatan dalam 
menyampaikan informasi, memperluas 
jangkauan sosialisasi, serta 
mendukung implementasi Program 
TAPIS 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 
terwujudnya visi Kabupaten Lampung 
Timur, yaitu "Lampung Timur Makmur 
Menuju Indonesia Emas", khususnya 
dalam mewujudkan tata kelola 
pemerintahan yang kolaboratif, 
unggul, dan maju melalui 
penyebarluasan informasi pelayanan 
administrasi kependudukan berbasis 
teknologi informasi yang mudah diakses 
oleh masyarakat. 

2. Kegiatan ini mendukung misi 
"Reformasi Birokrasi dan Digitalisasi 
Pelayanan Publik" melalui 
pelaksanaan sosialisasi Program TAPIS 
dengan memanfaatkan media digital, 
seperti Zoom, WhatsApp, Linktr.ee, 
Google Form, Dashboard, dan QR 
Code, sehingga informasi dan akses 
pelayanan menjadi lebih efektif, efisien, 
transparan, dan mudah dijangkau oleh 
masyarakat, khususnya kelompok 
rentan. 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Penguatan Nilai Organisasi   

Kegiatan ini memperkuat nilai Inovatif dan 
Kolaboratif melalui penyusunan media 
sosialisasi, pelaksanaan sosialisasi kepada 
pihak kecamatan, serta penyebarluasan akses 
Google Form dan Dashboard melalui Linktr.ee 
sehingga informasi pelayanan administrasi 
kependudukan dapat dipahami dan diakses 
dengan mudah oleh masyarakat, khususnya 
kelompok rentan. 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 
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FORM LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI (Minggu ke -4) 

BUKTI PENGENDALIAN PEMBELAJARAN AKTUALISASI OLEH MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-4 :  Pendataan dan Verifikasi Kelompok Rentan 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   

1. Menerima pengajuan melalui Google 
Form dan merekap data masuk. 

2. Memverifikasi kelengkapan data dan 
kesesuaian sasaran. 

3. Menyusun daftar penerima layanan dan 
jadwal pelayanan. 

Kegiatan 
rekapitulasi dan 
verifikasi data 
terlaksana dengan 
baik. Data yang 
dihasilkan tersusun 
secara sistematis 
dan dapat 
digunakan sebagai 
dasar dalam 
menetapkan 
sasaran pelayanan 
proaktif secara 

 

 

 

 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 

NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Rekapitulasi data pengajuan 
2. Data pemohon yang telah diverifikasi 
3. Daftar sasaran pelayanan proaktif. 

tepat dan 
akuntabel. 

 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
1. Berorientasi Pelayanan: Kegiatan 

penyusunan dan pendataan mendukung 
pelayanan yang tepat sasaran, mudah 
diakses, dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.  

2. Akuntabel: Penyusunan dan 
pengelolaan data dilakukan secara 
tertib, valid, dan dapat 
dipertanggungjawabkan sebagai dasar 
pengambilan keputusan.  

3. Kompeten: Pelaksanaan pendataan 
memerlukan pemahaman terhadap 
kebutuhan data, ketelitian, serta 
kemampuan menganalisis hasil secara 
tepat.  

4. Harmonis: Kegiatan dilaksanakan 
dengan menjaga komunikasi dan 
hubungan kerja yang baik dengan 
seluruh pihak terkait.  

5. Loyal: Penyusunan dan pendataan 
dilaksanakan sesuai ketentuan serta 
mendukung pencapaian tujuan 
organisasi. 

6. Adaptif: Pengelolaan data dan proses 
pendataan terus disempurnakan 
berdasarkan hasil evaluasi dan 
kebutuhan pelayanan. 

7. Kolaboratif: Pendataan dilaksanakan 
melalui koordinasi dan kerja sama 
dengan unit kerja maupun instansi 
terkait untuk menghasilkan data yang 
akurat. 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 
terwujudnya visi organisasi, yaitu 
mendukung tata kelola data pelayanan 
yang tertib dan akuntabel, khususnya 
melalui penyusunan kebutuhan data, 
pendataan, dan verifikasi data sasaran 
pelayanan sehingga menghasilkan data 
yang valid. 

2. Kegiatan ini mendukung misi 
meningkatkan efisiensi administrasi 
pelayanan masyarakat, menjamin 
validitas data sebagai dasar pemberian 
layanan, serta meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan layanan kepada 
masyarakat melalui penyusunan Google 
Form, dashboard pelayanan, jadwal 
pelayanan, dan integrasi media digital 
sebagai sarana pendukung pengelolaan 
data dan pelaksanaan pelayanan yang 
lebih efektif, efisien, akurat, dan mudah 
diakses oleh masyarakat 

Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan ini memperkuat nilai Akuntabel, 
Inovatif, dan Kolaboratif melalui penyusunan 
dan verifikasi data sasaran pelayanan serta 
pengembangan media pendukung berupa 
Google Form, dashboard, dan jadwal 
pelayanan. Upaya tersebut mendorong 
terciptanya tata kelola data yang lebih tertib, 
valid, dan terintegrasi, sekaligus memperkuat 
koordinasi antar pemangku kepentingan dalam 
mewujudkan pelayanan administrasi 
kependudukan yang efektif, efisien, transparan, 
dan tepat sasaran. 
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-4 :  Pendataan dan Verifikasi Kelompok Rentan 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   
1. Menerima pengajuan melalui Google 

Form dan merekap data masuk. 
2. Memverifikasi kelengkapan data dan 

kesesuaian sasaran. 
3. Menyusun daftar penerima layanan dan 

jadwal pelayanan. 

 

 

 

 

 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 

NIP. 19830605 200212 1 003 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Rekapitulasi data pengajuan 
2. Data pemohon yang telah diverifikasi 
3. Daftar sasaran pelayanan proaktif. 

Kegiatan 
rekapitulasi dan 
verifikasi data 
terlaksana dengan 
baik. Data yang 
dihasilkan tersusun 
secara sistematis 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 

NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

dan dapat 
digunakan sebagai 
dasar dalam 
menetapkan 
sasaran pelayanan 
proaktif secara 
tepat dan 
akuntabel. 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
1. Berorientasi Pelayanan: Kegiatan 

penyusunan dan pendataan mendukung 
pelayanan yang tepat sasaran, mudah 
diakses, dan sesuai dengan kebutuhan 
masyarakat.  

2. Akuntabel: Penyusunan dan pengelolaan 
data dilakukan secara tertib, valid, dan 
dapat dipertanggungjawabkan sebagai 
dasar pengambilan keputusan.  

3. Kompeten: Pelaksanaan pendataan 
memerlukan pemahaman terhadap 
kebutuhan data, ketelitian, serta 
kemampuan menganalisis hasil secara 
tepat.  

4. Harmonis: Kegiatan dilaksanakan dengan 
menjaga komunikasi dan hubungan kerja 
yang baik dengan seluruh pihak terkait.  

5. Loyal: Penyusunan dan pendataan 
dilaksanakan sesuai ketentuan serta 
mendukung pencapaian tujuan organisasi. 

6. Adaptif: Pengelolaan data dan proses 
pendataan terus disempurnakan 
berdasarkan hasil evaluasi dan kebutuhan 
pelayanan. 

7. Kolaboratif: Pendataan dilaksanakan 
melalui koordinasi dan kerja sama dengan 
unit kerja maupun instansi terkait untuk 
menghasilkan data yang akurat. 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 

NIP. 19830605 200212 1 003 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi terhadap 
terwujudnya visi organisasi, yaitu 
mendukung tata kelola data pelayanan 
yang tertib dan akuntabel, khususnya 
melalui penyusunan kebutuhan data, 
pendataan, dan verifikasi data sasaran 
pelayanan sehingga menghasilkan data 
yang valid. 

2. Kegiatan ini mendukung misi 
meningkatkan efisiensi administrasi 
pelayanan masyarakat, menjamin 
validitas data sebagai dasar pemberian 
layanan, serta meningkatkan efektivitas 
pelaksanaan layanan kepada 
masyarakat melalui penyusunan Google 
Form, dashboard pelayanan, jadwal 
pelayanan, dan integrasi media digital 
sebagai sarana pendukung pengelolaan 
data dan pelaksanaan pelayanan yang 
lebih efektif, efisien, akurat, dan mudah 
diakses oleh masyarakat 
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Penguatan Nilai Organisasi : 

Kegiatan ini memperkuat nilai Akuntabel, 
Inovatif, dan Kolaboratif melalui penyusunan 
dan verifikasi data sasaran pelayanan serta 
pengembangan media pendukung berupa 
Google Form, dashboard, dan jadwal 
pelayanan. Upaya tersebut mendorong 
terciptanya tata kelola data yang lebih tertib, 
valid, dan terintegrasi, sekaligus memperkuat 
koordinasi antar pemangku kepentingan dalam 
mewujudkan pelayanan administrasi 
kependudukan yang efektif, efisien, transparan, 
dan tepat sasaran. 
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FORM LAPORAN MINGGUAN AKTUALISASI (Minggu ke -5) 

BUKTI PENGENDALIAN PEMBELAJARAN AKTUALISASI OLEH MENTOR 
 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-5 :  Pelaksanaan dan Evaluasi Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   

1. Berkoordinasi dengan pihak kecamatan 
terkait jadwal pelayanan. 
2. Melaksanakan pelayanan proaktif serta 
mendokumentasikan kegiatan. 
3. Menyusun laporan dan melakukan 
evaluasi kegiatan (sebelum dan sesudah 
adanya Program Tapis) 

Kegiatan telah 
sesuai dengan 
tujuan yang 
ditetapkan. 
Diharapkan 
pelaksanaan dan 
evaluasi kegiatan 
dapat terus 
dilakukan secara 
berkelanjutan untuk 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Output Hasil Kegiatan :  

1. Hasil koordinasi dan jadwal pelayanan. 
2. Dokumentasi serta data hasil 

perekaman KTP-el. 
3. Laporan dan hasil evaluasi Program 

TAPIS. 

meningkatkan mutu 
pelayanan 

 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
1. Berorientasi Pelayanan: Memberikan 

kemudahan layanan kepada 
masyarakat secara efektif dan tepat 
sasaran.  

2. Akuntabel: Menyusun jadwal kegiatan 
dan laporan yang tertib serta dapat 
dipertanggungjawabkan.  

3. Kompeten: Melaksanakan pelayanan 
sesuai prosedur dan menganalisis hasil 
kegiatan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan.  

4. Harmonis: Menjaga komunikasi yang 
baik dengan seluruh pihak dalam 
pelaksanaan kegiatan.  

5. Loyal: Melaksanakan tugas pelayanan 
sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat dan organisasi.  

6. Adaptif: Melakukan perbaikan 
berdasarkan hasil evaluasi untuk 
meningkatkan efektivitas pelayanan.  

7. Kolaboratif: Membangun kerja sama 
dan koordinasi dengan pihak terkait 
guna mendukung kelancaran 
pelaksanaan pelayanan. 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi dalam 
mewujudkan tata kelola pemerintahan 
yang kolaboratif, unggul, dan maju 
melalui pelaksanaan pelayanan 
administrasi kependudukan yang 
terencana, tertib, dan berorientasi pada 
kebutuhan masyarakat. 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

2. Kegiatan ini mendukung misi melalui 
penyusunan jadwal pelayanan, 
pelaksanaan pelayanan sesuai 
prosedur, penyusunan laporan kegiatan, 
serta evaluasi pelayanan sehingga 
pelaksanaan pelayanan administrasi 
kependudukan menjadi lebih efektif, 
efisien, akuntabel, dan berkualitas. 

Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini memperkuat nilai Akuntabel, 
Inovatif, dan Kolaboratif melalui perencanaan 
jadwal pelayanan, pelaksanaan pelayanan 
sesuai standar operasional, serta penyusunan 
laporan dan evaluasi kegiatan secara 
berkelanjutan. Penerapan nilai-nilai tersebut 
mendukung terciptanya pelayanan administrasi 
kependudukan yang profesional, transparan, 
dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. 
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FORM PENGENDALIAN MENTOR 

 

Nama   :  RADEN USMAN 

NIP  :  19910212 202503 1 002  

Unit Kerja  :  Dinas Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung 
Timur 

Jabatan  :  Pranata Komputer Terampil  

Rumusan Isu  :  Belum Optimalnya Pelayanan Proaktif  pada masyarakat wajib KTP, 
Khususnya kelompok rentan (Lansia, disabilitas, ODGJ) 

Kegiatan ke-5 :  Pelaksanaan dan Evaluasi Program TAPIS 

Judul Aktualisasi  :  Peningkatan Akses Pelayanan Proaktif Perekaman KTP-el bagi 
Kelompok Rentan melalui Program TAPIS (Tanggap Administrasi 
Pelayanan Inklusif dan Sosial) Berbasis Google Form di Dinas 
Kependudukan dan Pencatatan Sipil Kabupaten Lampung Timur 

  

Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

Tahapan Kegiatan :   
1. Berkoordinasi dengan pihak kecamatan 

terkait jadwal pelayanan. 
2. Melaksanakan pelayanan proaktif serta 

mendokumentasikan kegiatan. 
3. Menyusun laporan dan melakukan 

evaluasi kegiatan (sebelum dan 
sesudah adanya Program Tapis) 
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Output Hasil Kegiatan :  

1. Hasil koordinasi dan jadwal pelayanan. 
2. Dokumentasi serta data hasil 

perekaman KTP-el. 
3. Laporan dan hasil evaluasi Program 

TAPIS. 

Kegiatan telah 
sesuai dengan 
tujuan yang 
ditetapkan. 
Diharapkan 
pelaksanaan dan 
evaluasi kegiatan 
dapat terus 
dilakukan secara 
berkelanjutan untuk 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

meningkatkan mutu 
pelayanan 

Nilai – Nilai Dasar ASN BerAKHLAK : 
4. Berorientasi Pelayanan: Memberikan 

kemudahan layanan kepada 
masyarakat secara efektif dan tepat 
sasaran.  

5. Akuntabel: Menyusun jadwal kegiatan 
dan laporan yang tertib serta dapat 
dipertanggungjawabkan.  

6. Kompeten: Melaksanakan pelayanan 
sesuai prosedur dan menganalisis hasil 
kegiatan untuk meningkatkan kualitas 
pelayanan.  

7. Harmonis: Menjaga komunikasi yang 
baik dengan seluruh pihak dalam 
pelaksanaan kegiatan.  

8. Loyal: Melaksanakan tugas pelayanan 
sebagai bentuk pengabdian kepada 
masyarakat dan organisasi.  

9. Adaptif: Melakukan perbaikan 
berdasarkan hasil evaluasi untuk 
meningkatkan efektivitas pelayanan.  
Kolaboratif: Membangun kerja sama 
dan koordinasi dengan pihak terkait 
guna mendukung kelancaran 
pelaksanaan pelayanan. 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
NIP. 19830605 200212 1 003 

Kontribusi terhadap Visi dan Misi Organisasi  

1. Kegiatan ini berkontribusi dalam 
mewujudkan tata kelola pemerintahan 
yang kolaboratif, unggul, dan maju 
melalui pelaksanaan pelayanan 
administrasi kependudukan yang 
terencana, tertib, dan berorientasi pada 
kebutuhan masyarakat. 
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Penyelesaian Kegiatan  Catatan Mentor  Paraf Mentor 

2. Kegiatan ini mendukung misi melalui 
penyusunan jadwal pelayanan, 
pelaksanaan pelayanan sesuai 
prosedur, penyusunan laporan kegiatan, 
serta evaluasi pelayanan sehingga 
pelaksanaan pelayanan administrasi 
kependudukan menjadi lebih efektif, 
efisien, akuntabel, dan berkualitas. 

Penguatan Nilai Organisasi 

Kegiatan ini memperkuat nilai Akuntabel, 
Inovatif, dan Kolaboratif melalui perencanaan 
jadwal pelayanan, pelaksanaan pelayanan 
sesuai standar operasional, serta penyusunan 
laporan dan evaluasi kegiatan secara 
berkelanjutan. Penerapan nilai-nilai tersebut 
mendukung terciptanya pelayanan administrasi 
kependudukan yang profesional, transparan, 
dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. 

 

Widi Tama Saputra, SE., M.M. 
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